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ABSTRAK 
 
ANANTO ADI PURNOMO, Agustus 2017. Strategi Guru PAI Dalam 
Membentuk Karakter Religius Siswa Tunagrahita Kelas VII Di SLB-C 
Gemolong, Sragen. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. 
Pembimbing :Hery Setiyatna, M.Pd 
Latar belakang penelitian ini berangkat dari keprihatinan penulis terkait 
masih minimnya kesadaran siswa untuk melakukan ibadah sholat dan mengaji di 
sekolah.hal tersebut terlihat dari data prestasi siswa kelas VII. Penulis 
menyimpulkan, bahwa ada permasalahan antara yang telah dibuat sekolah 
dengan kenyataan,  misal masih sulitnya siswa diajak ke masjid ketika sudah 
waktunya sholat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
dan pengembangan bagi guru-guru dan orang tua dalam mendidik dan membina 
karakter anak di sekolahan maupun di rumah. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil 
latar di SLB YPSLB Gemolong Sragen. Metode pengumpulan data dilakukan 
antara lain menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
yang terkumpul kemudian diseleksi dan dianalisis melalui 1) pengumpulan data, 
2) reduksi data, 3) penyajian data, 4) simpulan. Adapun penelitian ini memakai 
teknik analis data yaitu teknik trianggulasi sumber data dan metode. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Guru PAI Dalam 
Membentuk Karakter Religius Siswa Tunagrahita Kelas VII Di SLB-C 
Gemolong, Sragen adalah dengan perencanaan sekolah yang matang dan 
bekerjasama dengan seluruh stakeholder sekolah, penambahan jam pelajaran PAI 
untuk praktik, kerjasama yang baik dengan semua pihak di sekolah, pembiasaan 
dan kedisiplinan ibadah siswa, reward and punishment, peraturan yang tegas, 
danpara guru juga menanamkan keteladanan kepada siswa. Ada kegiatan 
pembinaan karakter religius di SLB YPSLB Gemolong Sragen, kegiatan 
keagamaan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang terdiri dari 
kegiatan sholat dhuha, dzikir, doa bersama, baca tulis, tadarus Al-Qur’an, dan 
praktik PAI.Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah mendeskripsikan secara 
umum mengenai penanaman pendidikan karakter religius bagi siswa SLB-C 
Gemolong, Sragen yang menyandang retardasi mental (tunagrahita), serta 
menyajikan dan menguraikan nilai-nilai apa saja yang ditanamkan, bagaimana 
metode yang digunakan, bagaimana tingkat keberhasilan yang dicapai serta 
menguraikan tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses 
penanaman pendidikan karakter Religius tersebut. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif yang diarahkan kepada lapangan (field research). Jenis data 
yang digunakan adalah data-data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
 
Kata kunci: Karakter, Religius, Siswa Tunagrahita  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang menyadari dan memahami 
pentingnya pendidikan bagi anak-anak bangsanya. Konstitusi dan segala 
macam piranti peraturan telah mengatur serta menjadi acuan pelaksanaan 
kegiatan dalam hal mencerdaskan kehidupan bangsa. Bukanlah hal yang 
mudah untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas secara sempurna. 
Tidak hanya dari hal pendanaan namun juga dari segi objek dan subjek 
pendidikan itu sendiri permasalahan muncul.  
Objek dan subjek pendidikan yaitu siswa yang berasal dari berbagai 
latar belakang dengan ciri khas masing-masing. Perbedaan karakter, mental 
dan kesempurnaan fisik anak didik bisa menjadi masalah dalam usaha 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pola asuh tidak bisa diterapkan sama 
kepada seluruh anak didik, namun harus memerhatikan hal-hal tersebut agar 
potensi dan  kecerdasan anak dapat dikembangkan secara optimal. Anak yang 
lahir dan  atau tumbuh dengan kesempurnaan fisik dan mental adalah anak 
yang secara umum lebih mudah diarahkan dan di didik. Di lain sisi, anak 
yang lahir dan atau tumbuh dengan kekurangan fisik dan mental 
membutuhkan sistem pendidikan khusus.  
Pendidikan tidak cukup hanya memberi pengetahuan yang paling 
muthahir. Pendidikan juga harus mampu membentuk dan membangun sistem 
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keyakinan dan karakter kuat setiap peserta didik sehingga mampu 
mengembangkan potensi diri dan menemukan tujuan hidupnya sesuai koridor 
dan aturan terutama aturan agama. Institusi-institusi pendidikan dengan 
segala macam pola pendidikan melalui kegiatan-kegiatan dalam rangka 
pembentukan kemandirian, peningkatan kualitas pengetahuan dan daya saing 
peserta didik. Pembentukan di antaranya ada yang memfokuskan sasarannya 
pada anak-anak dengan kebutuhan khusus.  
Sekolah Luar Biasa tipe C (SLB-C) Yayasan Pendidikan Sekolah Luar 
Biasa  Gemolong sebagai salah satu lembaga pendidikan yang melakukan 
kegiatan pengajaran untuk mencerdaskan anak didik yang berkebutuhan 
khusus. Pendidikan luar biasa adalah pendidikan dengan cara yang khusus 
yang disesuaikan dengan jenis dan taraf kelainan. Sekolah luar biasa ini 
diperuntukkan bagi anak yang mengalami kekurangan atau tuna, di antaranya 
adalah tuna netra, tuna rungu, tuna grahita, tuna daksa dan tuna laras.  
SLB-C YPSLB Gemolong sebuah sekolah untuk anak-anak dengan 
kelainan atau berkebutuhan khusus dan mengambil peran dalam hal di atas. 
Sekolah ini beralamat di jalan Gemolong-Sragen, Klentang, Kel. Gemolong, 
Kec. Gemolong, Kab. Sragen. Sekolah ini diharapkan dapat memberikan 
pelayanan pendidikan terhadap anak-anak dengan kelainan dan atau 
kebutuhan khusus di Gemolong pada khususnya dan daerah lain secara lebih 
luas. SLB-C YPSLB Gemolong bersama dengan, SDLB, SMPLB dan 
SMALB mempunyai visi “Mendidik siswa mandiri, berkemampuan optimal 
dan berakhlak mulia”. Insan yang berahlak menjadi prioritas dari pendirian 
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sekolah ini. Karakter anak didik diharapkan yang berakhlaq mulia, ketaqwaan 
anak didik akan semakin sempurna.  
Di era global ini, pembentukan karakter sangatlah penting. 
Sebagaimana disampaikan oleh Menteri Pendidikan RI M. Nuh pada Ulang 
Tahun Hari Pendidikan Nasional 2 Mei 2011, pendidikan berbasis karakter 
menjadi prioritas dan program nasional. Pembentukan karakter diharapkan 
bisa mewujudkan generasi yang bisa dibanggakan kepribadiannya. 
Pembentukan karakter itu tidak hanya pada anak–anak normal saja, tetapi 
juga pada anak–anak dengan kelainan/tuna yang juga akan menghadapi 
kehidupan yang global dengan segala macam tantangan dan 
perkembangannya.  
Peran SLB-C Gemolong luar biasa sangat penting dan strategis. 
Karakter itu bisa diubah dan dibentuk sedini mungkin, sehingga strategi guru 
sangat menentukan dalam proses pembentukan karakter tersebut selain 
keluarga dan masyarakat. Anak dengan kelainan/tuna yang secara jumlah 
merupakan kaum minoritas juga berhak untuk memperoleh  ilmu pengetahuan 
dan pendidikan yang bisa menciptakan karakter yang lebih kuat seperti anak 
normal lainnya.  
Sebagaimana firman Allah S.W.T. dalam surat Ar – Ra’d ayat 11 
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Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia 
(Al – Ra’d ayat 11).   
 
Sangat ironis Bangsa Indonesia yang mengutamakan moral dan budi 
pekerti. Tetapi belum banyak penelitian yang menguraikan tentang 
bagaimana cara membentuk karakter setiap individu terutama pada anak–
anak tunagrahita. Upaya untuk meningkatkan manusia yang lebih berkualitas 
dan bertaqwa serta berbudi pekerti luhur, maka dibutuhkan pembentukan 
karakter  yang berbasis agama sebagai fondasi jiwa dan keagamaan untuk 
masa yang akan datang.  
Adanya penelitian tentang pembentukan karakter yang berbasis agama 
yang ada di sekolah luar biasa ini, diharapkan muncul kritik dan pembenahan 
kurikulum atau strategi dalam pengajarannya. Selama ini pandangan 
masyarakat terhadap anak yang mengalami kekurangan atau cacat masih 
dipandang sebelah mata, padahal mereka yang menyandang cacat bukan 
kehendak mereka sendiri namun itu adalah pemberian Allah sang Kholiq. Di 
dunia pendidikan bagi anak cacat kurang diperhatikan. Jika keadaan seperti 
ini dibiarkan saja maka dunia pendidikan dan pandangan masyarakat terhadap 
mereka akan tetap stagnan dan berhenti seperti itu terus.  
Pelaksanaan pendidikan agama Islam bertujuan untuk mendidik agar 
menjadi insan yang berkarakter kuat, teguh beramal sholeh, dan berahklak 
mulia serta berguna bagi dirinya sendiri, keluarga, agama, bangsa dan negara. 
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Pengembangan tenaga pendidikan sebagai unsur dominan dalam proses 
belajar mengajar bertujuan meningkatkan kualitas, kompetensi dan 
profesionalisme guru pendidikan agama Islam. Semua upaya peningkatan 
kinerja tenaga pendidikan Agama Islam dilakukan lembaga–lembaga 
profesional dan perguruan tinggi.   
Guna menciptakan hal tersebut, sebagai Guru Agama Islam 
diharuskan memiliki ketrampilan–ketrampilan, motivasi, ketrampilan 
bertanya, menerangkan, mendayagunakan media pengajaran, penjajakan dan 
menggunakan strategi yang tepat, ketrampilan menutup pelajaran dan 
ketrampilan menggunakan interaksi. Pendidikan di sekolah memerlukan kerja 
sama antar berbagai pihak, yaitu antar orang tua, guru, administrator, 
konselor sekolah, lembaga–lembaga sosial kemasyarakatan dan pemerintah. 
Kerja sama itu meliputi banyak hal misalkan penentuan tujuan pengajaran, 
bahan ajaran, proses pengajaran, pengadaan sarana prasarana dan 
mempertanggungjawabkan hasil pengajarannya (Samana, 1992: 12).  
Pendidikan merupakan kewajiban orang tua, karena mereka 
merupakan amanat yang di percayakan Allah SWT. Dipelihara dan harus 
dipertanggungjawabkan (Dewan Ulama Al azhar, 1989:126). Untuk itu, 
seorang pendidik mengajar tidak boleh membeda-bedakan terhadap anak 
didiknya bahkan terhadap anak cacat sekalipun harus diperlakukan baik dan 
proporsional sebagaimana terhadap anak normal. Dewasa ini pendidikan 
mengalami perkembangan pesat, mulai pendidikan formal dan non formal. 
Pendidikan formal adalah salah satu sarana pengembangan pengetahuan 
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termasuk bagi mereka yang berkelainan sehingga ada suatu lembaga 
pendidikan khusus yang mengelola dan menangani anak–anak tuna wicara 
dan bahkan anak–anak tuna grahita (cacat mental).  
Sebagai anak manusia mereka juga membutuhkan pendidikan, karena 
pendidikan sudah menjadi salah satu kebutuhan manusia (Supardi dkk, 
1982:126). Mendidik anak cacat tidak semudah mendidik anak–anak normal, 
terutama dalam membentuk karakter karena anak–anak cacat mental 
memunyai ciri–ciri yang khusus sesuai dengan kecacatannya. Pendidikan bagi 
anak cacat mental memerlukan pelayanan secara khusus dengan sarana dan 
prasarana/alat–alat khusus, guru yang khusus, bahkan kurikulum yang khusus 
pula. Strategi guru adalah salah satu faktor yang penting untuk menentukan 
keberhasilan pelaksanaan pendidikan bahkan dalam pembentukan karakter.  
Seorang guru bila tidak mengerti masalah–masalah dalam proses 
pengajaran bagi anak–anak didiknya maka guru harus berkonsultasi kepada 
psikiater, ahli kurikulum dan sebagainya yang mampu dalam bidang tersebut. 
Uraian di atas menengarai bahwa pengajaran terhadap anak cacat mental 
merupakan tantangan tersendiri, sehingga pemilihan strategi akan 
mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter khususnya. 
Berangkat dari latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang strategi guru PAI dalam mementuk karakter 
relegius pada siswa kelas VII SLB–C YPSLB Gemolong, Sragen”. 
 
 
7 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan atas uraian dalam latar belakang masalah, maka 
identifikasi masalah-masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Kurang optimalnya strategi pembelajaran yang digunakan guru PAI dalam 
proses belajar mengajar masih monoton. 
2. Siswa kurang disiplin dan bertanggung jawab dalam mengikuti 
pembelajaran. 
3. Kurangnya sarana prasrana dalam proses belajar mengajar. 
C. Pembatasan Masalah 
Pada penelitian ini dibatasi agar lebih fokus dan tidak meluas dari 
pembahasan yang di maksud,dalam penelitian ini di batasi pada masalah 
Strategi guru PAI dalam mementuk karakter religius siswa tunagrahita kelas 
VII di SLB-C YPSLB Gemolong, Sragen. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah Strategi Guru PAI 
Dalam Mementuk Karakter Religius Siswa Tunagrahita Kelas VII di SLB-C 
YPSLB Gemolong, Sragen.?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Strategi guru PAI dalam membentuk karakter 
siswa kelas VII di SLB-C YPSLB Gemolong, Sragen. 
 
8 
 
F. Manfaat penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 
semua pihak terkait, baik kalangan akademis maupun masyarakat umum. 
Manfaat penelitian ini adalah: 
a) Secara Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini diharapkan menjadi pengembangan 
ilmu pengetahuan khususnya di dalam usaha membentuk karakter pada 
anak tuna grahita guna menambah hasanah keilmuan pada Setrata-1 
IAIN Surakarta. 
b) Secara Praktis  
1) Dapat dijadikan acuan bagi para orang tua dalam membentuk 
karakter anak. 
2) Dapat menjadi sumbangan pemikiran alternatif bagi proses 
pembentukan karakter anak yang ada di SLB-C YPSLB Gemolong. 
3) Dapat menjadi masukan bagi pendidik Sekolah Luar Biasa pada 
umumnya dalam pembentukan karakter religius anak di SLB. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Guru PAI 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah “pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengawasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.” 
(Danim, 2012:83) Guru dalam persepektif pendidikan agama Islam 
ialah orang yang bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan 
jasmani dan rohani. Peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan 
sehingga ia mampu menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya (baik 
sebagai khalifah fi al ardh maupun 'abd). (Nizar,  2002:42) 
Sedangkan guru agama berbeda dengan guru-guru bidang studi 
lainnya. “Guru agama disamping melaksanakan tugas pengajaran, yaitu 
memberitahukan pengetahuan kegamaan, ia juga melaksanakan tugas 
pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, ia membantu 
pembentukan kepribadian, dan pembinaan akhlak.” (Darajat,  1995:99) 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
hingga mengimani ajaran agama Islam. Dibarengi dengan tuntunan 
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untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 
kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 
persatuan bangsa. (Majid, 2004:130) Jadi pendidikan agama Islam 
merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka 
mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. (Majid, 2004:132) 
b. Tugas Guru 
1) Tugas Guru dalam Bidang Profesi 
Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut guru untuk mengembangkan 
profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Tugas guru sebagai pendidik adalah meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai kehidupan kepada anak didik. 
2) Tugas dalam Bidang Kemanusiaan 
Guru harus dapat menempatkan diri sebagai kedua orang tua kedua, 
dengan mengemban tugas yang dipercayai wali murid dalam jangka 
waktu tertentu. Pemahaman terhadap jiwa dan watak anak didik 
diperlukan agar lebih mudah memahami jiwa dan watak anak didik. 
3) Tugas Guru dalam Bidang Kemasyarakatan 
Pada bidang ini guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar 
masyarakat untuk menjadi warga negara Indonesia yang bermoral 
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pancasila. Memang tidak dipungkiri bila guru mendidik anak didik 
sama halnya dengan mencerdaskan bangsa Indonesia. 
c. Peran Guru 
  Menurut Malik dalam bukunya reorientasi pendidikan Islam, tugas 
maupun peran guru yang paling utama adalah menanamkan rasa dan 
amalan hidup beragama bagi peserta didiknya. Hal ini yang dituntut ialah 
bagaimana setiap guru agama mampu membawa peserta didik untuk 
menjadikan agamanya sebagai landasan moral, etik dan spiritual dalam 
kehidupan kesehariannya. (Malik, 1999:61) 
1) Guru Sebagai Pendidik 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi 
bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Guru harus memiliki 
standar kualitas pribadi tertentu, yang mencangkup tanggung jawab, 
wibawa, mandiri, dan disiplin. Guru membantu peserta didik yang 
sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum 
diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi standar 
yang dipelajarinya, 
2) Guru Sebagai Fasilitator 
Sebagai fasilitator, tugas guru yang paling utama adalah “to 
facilitate of learning” (memberi kemudahan belajar). Guru sebagai 
fasilitator sedikitnya harus memiliki tujuh sikap seperti yang 
diidentifikasikan Rogers, yang penulis kutip dari buku standar 
kompetensi dan sertifikasi guru karya Mulyasa, yaitu: 
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a) Tidak berlebihan mempertahankan pendapat dan keyakinannya atau 
kurang terbuka. 
b) Dapat lebih mendengarkan peserta didik, terutama tentang aspirasi 
dan perasaannya. 
c) Mau dan mampu menerima ide peserta didik yang inovatif dan 
kreatif, bahkan yang sulit sekalipun 
d) Lebih meningkatkan perhatiannya terhadap hubungan dengan 
peserta didik seperti halnya terhadap bahan pembelajaran 
e) Dapat menerima balikan, baik yang bersifat positif maupun negatif 
dan menerimanya sebagai pandangan yang konstruktif terhadap diri 
dan perilakunya 
f) Toleransi kesalahan yang diperbuat peserta didik selama proses 
pembelajaran 
g) Menghargai prestasi peserta didik, meskipun biasanya mereka sudah 
tahu prestasi yang dicapai (Mulyasa, 2012:55) 
3) Guru Sebagai Penasehat 
Peserta didik senantiasa dihadapkan dengan kebutuhan untuk membuat 
keputusan, dan dalam prosesnya akan lari kepada gurunya. Peserta 
didik akan menemukan sendiri dan secara mengherankan, bahkan 
mungkin menyalahkan apa yang ditemukannya, serta akan mengadu 
kepada guru sebagai orang kepercayaannya. 
 
 
13 
 
4) Guru Sebagai Pembimbing 
Guru dapat di ibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey), yang 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggungjawab atas 
kelancaran perjalanan itu. Istilah perjalanan tidak hanya menyangkut 
fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kratifitas, moral, dan 
spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing guru 
lebih suka jika mendapati kesempatan menghadapi sekumpulan murid-
murid di dalam interaksi belajar mengajar. Ia memberi dorongan dan 
menyalurkan semangat menggiring mereka, sehingga mereka dapat 
melepaskan diri dari ketergantungannya kepada orang lain dengan 
tenaganya sendiri. (Drajat, 2008:266) 
5) Guru Sebagai Model Teladan 
Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan semua 
orang yang menganggap dia sebagai guru. Sebagai teladan, tentu saja 
pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta 
didik serta orang disekitar lingkungannya yang menganggap atau 
mengakuinya sebagai guru 
 
2.Karakter Religius  
a. Pengrtian Karakter Religius 
Kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari bahasa 
asing religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau 
kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia. 
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Sedangkan religius berasal dari kata religious yang berarti sifat religi 
yang melekat pada diri seseorang. Religius sebagai salah satu nilai 
karakter dideskripsikan oleh Suparlan sebagai sikap dan perilaku yang 
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain. Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam 
menghadapi perubahan zaman dan degradasi moral, dalam hal ini siswa 
diharapkan mampu memiliki dan berprilaku dengan ukuran baik dan 
buruk yang di dasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama. 
Agama dalam kehidupan pemeluknya merupakan ajaran yang 
mendasar yang menjadi pandangan atau pedoman hidup. Pandangan 
hidup ialah “konsep nilai yang dimiliki seseorang atau sekelompok orang 
mengenai kehidupan”. Apa yang dimaksut nilai-nilai adalah sesuatu yang 
dipandang berharga dalam kehidupan manusia, yang mempengaruhi 
sikap hidupnya. Pandangan hidup (way of life, worldview) merupakan hal 
yang penting dan hakiki bagi manusia, karena dengan pandangan 
hidupnya memiliki kompas atau pedoman hidup yang jelas di dunia ini. 
Manusia antara satu dengan yang lain sering memiliki pandangan hidup 
yang berbeda-beda seperti pandangan hidup yang berdasarkan agama 
misalnya, sehingga agama yang dianut satu orang berbeda dengan yang 
dianut yang lain.  
Pandangan hidup yang mengandung nilai-nilai yang bersumber 
dan terkait dengan:  
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1) Agama, sebagai system kayakinan yang mendasar, sakral, dan 
menyeluruh mengenai hakikat kehidupan yang pusatnya ialah 
keyakinan Tuhan.  
2) Ideologi, sebagai sistem paham yang ingin menjelaskan dan 
melakukan perubahan dalam kehidupan ini, terutama dalam 
kehidupan sosial-politik.  
3) Filsafat, sistem berpikir yang radikal, spekulatif, dan induk dari 
pengetahuan.  
Pandangan hidup manusia dapat diwujudkan atau tercermin 
dalam cita-cita, sikap hidup, keyakinan hidup dan lebih kongkrit lagi 
perilaku dan tindakan. Pandangan hidup manusia akan mengarah 
orientasi hidup yang bersangkutan dalam menjalani hidup di dunia ini. 
Bagi seorang muslim misalnya, hidup itu berasal dari Allah Yang Maha 
Esa, hidup tidak sekedar di dunia tetapi juga di akhirat kelak. Pandangan 
hidup muslim berlandaskan tauhid, ajarannya bersumber pada al-Quran 
dan Sunnah Nabi, teladannya ialah Nabi Muhammad S.A.W, tugas dan 
fungsi hidupnya adalah menjalankan ibadah dan kekhalifahan muka 
bumi, karya hidupnya ialah amalan shaleh, dan tujuan hidupnya ialah 
meraih karunia dan ridha Allah.  
Menjalani kehidupan di dunia ini agama memiliki posisi dan 
peranan yang sangat penting. Agama dapat berfungsi sebagai fakyor 
motivasi (pendorong untuk bertindak yang benar, baik, etis, dan 
maslahat), profetik (menjadi risalah yang menunjukan arah kehidupan), 
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kritik (menyuruh pada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar), 
kreatif (mengarahkan amal atau tindakan yang menghasilkan manfaat 
bagi diri sendiri dan orang lain), intergratif (menyatukan elemen-elemen 
yang rusak dalam diri manusia dan masyarakat untuk menjadi lebih 
baik), sublimatif (memberikan proses penyucian diri dalam kehidupan), 
dan liberatif (membebaskan manusia dari berbagai belenggu kehidupan). 
Manusia yang tidak memiliki pandangan hidup, lebih-lebih yang 
bersumber agama, ibarat orang buta yang berjalan di tengah kegelapan 
dan keramaian tidak tahu dari mana dia datang, mau apa di dunia, dan 
kemana tujuan hidup yang hakiki.  
Kehidupan dan fungsi mendasar agama dalam kehidupan manusia 
maka agama dapat dijadikan nilai dasar bagi pendidikan, termasuk 
pendidikan karakter, sehingga melahirkan model pendekatan pendidikan 
berbasis agama. Pendidikan karakter yang berbasis pada agama 
merupakan pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai berdasarkan 
agama yang membentuk pribadi, sikap, dan tingkah laku yang utama atau 
luhur dalam kehidupan. Pendidikan karakter memiliki kesamaan dengan 
pendidikan akhlak. Istilah akhlak bahkan sudah masuk dalam bahasa 
indonesia yaitu akhlak. Akhlak (dalam bahasa Arab: al-akhlak) menurut 
Ahamad Muhammad Al-Hufy dalam “Min Akhlak al-Nabiy”, ialah 
“azimah (kemauan) yang kuat tentang sesuatu yang dilakukan berulang-
ulang sehingga menjadi adat (membudaya) yang mengarah pada 
kebaikan atau keburukan”. Dikenalkan adanya istilah “akhlak yang mulia 
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atau baik” (akhlak al-karimah) dan “akhlak yang buruk” (al-akhlak al-
syuu).  
Ajaran tentang akhlak dalam Islam sangatlah penting 
sebagaimana ajaran tentang aqidah (keyakinan), ibadah, dan mu”amalah 
(kemasyarakat). Nabi akhiru zaman, Nabi Muhammad S.A.W, bahkan 
diutus untuk menyempurnakan akhlak manusia, “innamaa buitstu li-
utannima makaarim al-akhlak”. Menyempurnakan akhlak manusia 
berarti meningkatkan akhlak yang sudah baik menjadi lebih baik dan 
mengikis akhlak yang buruk agar hilang serta diganti oleh akhlak yang 
mulia. Itulah kemuliaan hidup manusia sebagai makhluk Allah yang 
utama. Betapa pentingnya membangun akhlak sehingga melekat dengan 
kerisalahan Nabi. (Nashir, 2013: 22-24)  
b. Macam-macam Nilai Religius  
Landasan religius dalam pendidikan merupakan dasar yang 
bersumber dari agama. Tujuan dari landasan religius dalam pendidikan 
adalah seluruh proses dan hasil dari pendidikan dapat mempunyai 
manfaat dan makna hakiki. Agama memberikan dan mengarahkan fitrah 
manusia memenuhi kebutuhan batin, menuntun kepada kebahagiaan dan 
menunjukkan kebenaran. Seperti yang ditetapkan pada Al-Quran surat 
Al-Alaq ayat 1-5 : 
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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,  
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.  
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,  
4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam  
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.  
 
Lima ayat diatas memerintahkan kepada manusia untuk 
melakukan pembacaan atas semua ciptaan Tuhan dengan berdasarkan 
ketauhitan. Pendidikan agama dan pendidikan karakter adalah dua hal 
yang saling berhubungan. Nilai-nilai yang dikembangkan dalam 
pendidikan karakter di Indonesia di identifikasikan berasal dari empat 
sumber yaitu, agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. 
Agama menjadi sumber kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa 
yang selalu didasari pada ajaran agama dan kepercayaannya. Secara 
politis, kehidupan kenegaraan didasari pada nilai agama. Sehingga nilai 
pendidikan karakter harus didasarkan pada nilai dan kaidah dari agama. 
Pancasila sebagai prinsip kehidupan bangsa dan negara, nilai-nilai yang 
terkandung dalam pancasila mengatur kehidupan politik, hukum, 
ekonomi, kemasyarakatan dan seni. Sedangkan budaya menjadi dasar 
dalam pemberian makna dalam komunikasi antar anggota masyarakat.  
Budaya menjadi penting karena sebagai sumber nilai dalam 
pendidikan budaya dan pendidikan karakter bangsa. Sedangkan tujuan 
dari pendidikan nasional menurut UU. No.20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Betujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 
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agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab. 
Menurut Zayadi, (2001:73) sumber nilai yang berlaku dalam 
kehidupan manusia digolongkan menjadi dua macam yaitu:  
1) Nilai ilahiyah  
Nilai ilahiyah adalah nilai yang berhubungan dengan 
ketuhanan atau habul minallah, dimana inti dari ketuhanan adalah 
keagamaan. Nilai-nilai yang paling mendasar adalah:  
a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Allah.  
b) Islam, yaitu sebagai kelanjutan dari iman, maka sikap pasrah 
kepada-Nya dengan menyakini bahwa apapun yang datang dari 
Allah mengandung hikmah kebaikan dan pasrah kepada Allah.  
c) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah 
senantiasa hadir atau berada bersama kita di manapun kita berada.  
d) Taqwa, yaitu sikap menjalankan perintah dan menjauhi larangan 
Allah.  
e) Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan tanpa 
pamrih, semata-mata mengharapkan ridho dari Allah.  
f) Tawakal, yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah, 
dengan penuh harapan kepada Allah.  
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g) Syukur, yaitu sikap dengan penuh rasa terimakasih dan 
penghargaan atas nikmat dan karunia yang telah diberikan oleh 
Allah.  
h) Sabar, yaitu sikap batin yang tumbuh karena kesadaran akan asal 
dan tujuan hidup yaitu Allah.  
2) Nilai insaniyah  
Nilai insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan sesama 
manusia yang berisi budi pekerti. Berikut adalah nilai yang tercantum 
dalam nilai insaniyah:  
a) Silaturahim, yaitu petalian rasa cinta kasih anata sesama manusia.  
b) Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan.  
c) Al-Musawah, yaitu pandangan bahwa harkat dan martabat semua 
manusia adalah sama.  
d) Al-Adalah, yaitu wawasan yang seimbang.  
e) Husnu Dzan, yaitu berbaik sangka kepada sesama manusia  
f) Tawadlu, yaitu sikap rendah hati.  
g) Al-Wafa, yaitu tepat janji.  
h) Insyirah, yaitu lapang dada.  
i) Amanah, yaitu bisa dipercaya.  
j) Iffah atau ta’afuf, yaitu sikap penuh harga diri, tetapi tidak 
sombong tetap rendah hati.  
k) Qawamiyah, yaitu sikap tidak boros.  
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l) Al-Munfikun, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki kesediaan 
yang besar menolong sesama manusia.  
c. Tahap Perkembangan Religius  
Tahap perkembangan religius yang di kembangkan Moran seperti 
dikutip Solaeman sebagaimana dijelaskan berikut:  
1) Anak-anak  
Dunia religius anak masih sangat sederhana sehingga disebut 
juga dengan the simply religius. Anak memang belum dapat 
melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri, bahkan sampai kepada 
yang paling sederhanapun. Banyak hal yang anak harus 
mempercayakan dirinya kepada pendidiknya. Sifat anak adalah mudah 
percaya dan masih bersifat reseptif. Di dunia yang menurutnya belum 
jelas strukturnya, kesempatan untuk bertualang dalam dunia fantasi 
masih terbuka, karena dia belum dapat mengenal secara jelas realita 
yang dihadapinya, oleh karenanya pendidikan agama kepada anak 
seringnya dengan metode cerita. 
2) Remaja  
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak menuju 
dewasa. Di samping perubahan biologis anak mengalami perubahan 
kehidupan psikologi dan kehidupan sosio-budayanya, dan yang lebih 
penting lagi dunia lainnya, dunia penuh penemuan dan pengalaman 
yang bahkan ditingkatkannya menjadi eksperimentasi. Tidak jarang 
dia menghadapi ketidak jelasan, keraguan bahkan kadang-kadang 
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seperti menemukan dirinya dalam dunia yang sama sekali baru dan 
asing. Situasi seperti ini, tidak jarang dia harus terus menempuh 
langkahnya, yang kadang bersifat sejalan dan kadang-kadang 
berlawanan dengan apa yang telah terbiasa dilakukan sehari-hari, atau 
bahkan berlawanan dengan kebiasaan atau tradisi yang berlaku, 
sihingga dia tampak mementang dan menantang arus. 
Memulai aktifitas penemuan sistem nilai, adakalanya dia suka 
mencoba-coba, bereksperimen seberapa jauh keberlakuan nilai 
tersebut. Perkembangan penalaran, pengalaman dan pendidikannya 
yang sudah memungkinkan untuk berpikir dan menimbang, bersikap 
kritis terhadap persoalan yang dihadapinya. Maka tidak jarang dia 
menunjukkan sikap sinis terhadap pola tingkah laku atau nilai yang 
tidak setuju.  
Orang tua dan pendidik pada umumnya perlu mengundangnya 
memasuki dunia religius dan menciptakan situasi agar dia betah 
mendiaminya yaitu dengan bimbingan orang tua dan pendidikanya, 
dengan tingkat kemampuan penalarannya. Tingkat kemampuan 
penyadaran akan nilai-nilai agama. Kini dia mampu menganut suatu 
agama yang diakuinya.  
3) Dewasa  
Seseorang mencapai tahap kedewasaan beragama, yakni 
mampu merealisasikan agama yang dianutnya dalam kehidupan 
sehari-hari atas dasar kerelaan dan kesungguhan dan bukan halnya 
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peluasan diluar. Pribadi yang rela dan sungguh-sungguh dalam 
keberagamaannya sehingga akan menerima dan menjalankan 
kewajiban-kewajiban agama, maupun tugas hidupnya bukan sebagai 
sesuatu yang di bebankan dari luar, melainkan sebagai suatu sikap 
yang muncul dari dalam dirinya. (Latif, 2007:76)  
 
3.Tunagrahita 
a. Pengertian Tunagrahita 
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak 
yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Dalam 
kepustakaan bahasa asing digunakan istilah-istilah mental retasdation, 
mentally retarded, mental deficiency, mental defective, dan lain-lain. 
Istilah tersebut sesungguhnya mempunyai arti yang sama yang 
menjelaskan kondisi anak yang kecerdasanya jauh di bawah rata-rata dan 
ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidak cakapan dalam interaksi 
sosial.  
Anak tungrahita atau dikenal juga dengan istilah keterbelakangan 
mental karena keterbatasan kecerdasanya mengakibatkan dirinya sukar 
untuk mengikuti program penddikan disekolah biasa secara klasikal. Anak 
terbelakang mental membutuhkan layanan pendidikan secara khusus yakni 
disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut. (Somantri, 2006:103) Anak 
tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas berada di bawah rata-
rata. Disamping itu mereka mengalami keterbelakangan dalam 
24 
 
menyesuaikan diri dengan lingkungan mereka kurang cakap dalam 
memikirkan hal-hal yang abstrak, yang sulit-sulit, dan yang berbelit-belit.  
Berbagai pengertian diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan 
bahwa anak tunagrahita memiliki keterbatasan mental, yang perlu dididik 
dan dilatih untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Agar mereka 
mempunyai kecakapan dan trampil dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari, serta beribadah kepada Allah S.W.T. Keterbatasan ini mencakup:  
1) Keterbatasan Intelegensi 
Keterbatasan intelegensi adalah kemampuan belajar anak sangat 
kurang, terutama yang bersifat abstrak, seperti membaca dan 
menulis, belajar dan berhitung sangat terbatas  
2) Keterbatasan Sosial 
Anak tunagrahita mengalami hambatan dalam mengurus dirinya 
didalam kehidupan masyarakat  
3) Keterbatasan Fungsi dan Mental Lainya  
Anak tuanagrahita memerlukan waktu yang lebih lama dalam 
menyelesaikan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. Manusia 
yang terlahir dalam keadaan normal pada umumnya dapat 
bermanfaat bagi oang lain, namun tidak menutup kesempatan bagi 
mereka yang menyandang tunagrahita. Meskipun dalam 
keterbatasan mental, intelektual, sesungguhnya masih ada potensi 
yang dapat digali dan dikembangkan melalui pendidikan. Karena 
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sesungguhnya status tunagrahita merupakan takdir dari Allah SWT 
dan Allah yang menciptakanNya. 
 
 
Artinya: Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. (QS. At-tiin : 4). 
 
b. Klasifikasi Anak tuna Grahita  
Banyak pengarang dan para ahli mengklasifikasikan anak 
tunagrahita berbeda-beda sesuai dengan bidang ilmu dan pandangannya 
masing-masing, antara lain: 
1) Menurut AAMD (American Association on Mental Deficiency) dan PP 
No 72 Tahun 1991  
a) Tunagrahita ringan  
Mereka yang termasuk dalam kelompok ini meskipun kecerdasannya 
dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempuyai 
kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, 
penyesuaian sosial dan bekerja. 
b) Tunagrahita sedang  
Mereka yang termasuk dalam kelompok tunagrahita sedang memiliki 
kemampuan intelektual umum dan adaptasi perilaku di bawah 
tunagrahita ringan. Mereka dapat belajar ketrampilan sekolah untuk 
tujuan-tujuan fungsional, mencapai suatu tingkat “tanggung jawab 
sosial”, dan mencapai penyesuaian sebagai pekerja dengan bantuan.  
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c) Tunagrahita berat dan sangat berat  
anak yang tergolong dalam kelompok ini pada umumnya hampir 
tidak memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri, 
melakukan sosialisasi dan bekrja.  
2) Tingkat IQ  
Berdasarkan ukuran tingkat intelegensinya Grosman dengan 
menggunakan sistem skala Binet membagi ketunagrahitaan dalam 
klasifikasi sebagai berikut:  
Tabel 01 : Klasifikasi Ketunagrahitaan Tingkat IQ 
TERM  IQ RANGE FOR LEVEL  
Mild Mental Retardation  
Moderate Mental Retardation  
Servere Mental Retardation  
Profounnd Mental Retardation  
Unspecified 
50-55 to Aporox, 70  
35-40 to 50-55  
20-25 to 35-40  
Below 20 0r 25  
 
3) Tipe klinis  
Ada anak tunagrahita yang disamping ketunagrahitanya juga 
memiliki kelaianan-kelainan jasmaniah. Tipe ini dikenal dengan tipe 
Klinis, diantaranya:  
a) Down Syndrom (dahulu disebut mongoloid)  
Anak tunagrahita jenis ini disebut demikian karena raut 
mukannya seolah-olah menyerupai orang mongol dengan ciri-ciri: 
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bermata sipit dan miring, lidah tebal dan berbelah, biasanya suka 
menjulur ke luar, telinga kecil, tangan kering, makin dewasa kulitnya 
semakin kasar, kebanyakan mempunyai susunan gigi geligi yang 
kurang baik sehingga berpengaruh pada pencernaan, dan lingkar 
tengkoraknya biasanya kecil.  
b) Kretin  
Di Indonesia biasa disebut kate atau cebol. Ciri-cirinya badan 
gemuk dan pendek, kaki dan tangan pendek dan bengkok, badan dingin. 
kulit kering, tebal dan keriput, rambut kering, lidah dan bibir tebal, 
kelopak mata, telapak tangan, dan kuduk tebal pertumbuhan gigi 
terlambat, serta hidung lebar.  
c) Hydrocypal  
Anak ini memiliki ciri-ciri kepala besar, raut muka kecil, 
tengkoraknya ada yang membesar ada yang tidak, pandangan dan 
pendengaran tidak sempurna, mata kadang-kadang juling.  
d) Microcephal, Macrocephal, Brahicephal, dan Scaphocepal  
Keempat istilah tersebut menunjukkan bentuk dan ukuran 
kepala. Seorang dengan tipe Microcephal memiliki ukuran kepala yang 
kecil. Kebanyakan dari mereka menyandang tunagrahita yang berat atau 
sedang. Penderita Macrocephal kebanyakan tidak menyusahkan orang, 
dengan ukuran kepala besar. Sedangkan penderita Brahicephal 
memiliki ukuran kepala yang panjang, dan Scaphocepal memiliki 
ukuran kepala yang lebar. 
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4) Menurut Leo Kanner  
Leo Kanner (diucapkan / kænər /; 13 Juni 1894 - 3 April 1981) 
adalah seorang psikiater Austria-Amerika, dokter, dan aktivis sosial 
yang terkenal karena karyanya yang berkaitan dengan autisme. Beliau 
membedakan anak tunagrahita atas tiga golongan yaitu: 
a) Absolute Mentally Retarded (tunagrahita absolute)  
Seorang anak tunagrahita dimanapun ia berada maksudnya anak 
tersebut benar-benar tunagrahita baik kalau ia tinggal di pedesaan 
maupun diperkotaan, di masyarakat pertanian maupun industry, di 
lingkungan keluarga, sekolah dan tempat pekerjaan.  
b) Relative Mentally Retarded (tunagrahita relatif)  
Tunagrahita dalam masyarakat tertentu saja. Misalnya di sekolah ia 
termasuk tunagrahita tetapi di keluarga ia tidak termasuk tunagrahita.  
c) Pseoud Mentally Retarded (tunagrahita semu)  
Anak yang menunjukkan perfomence (penampilan) sebagai 
penyandang tunagrahita tetapi sesungguhnya ia mempunyai kapasitas 
kemampuan yang normal. Pengklasifikasian bagi anak yang 
menyandang tunagrahita, dengan maksud memudahkan guru dalam 
menggunakan strategi pembelajaran didalam kelas. Sehingga 
memperlancar jalanya proses pembelajaran.  
c. Karakteristik dan Permasalahan Anak Tunagrahita.  
Pembuatan program dalam melaksanakan layanan pendidikan bagi 
anak tunagrahita seyogyanya para guru/pendidik mengenali karakteristik 
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dan permasalahan anak tunagrahita sebagaimana telah dikemukakan dalam 
klasifikasi tersebut. Nur’aeni berpendapat bahwa karakteristik anak 
tunagrahita adalah: 
1) Perkembangan senantiasa tertinggal dibanding teman sebayanya.  
2) Tidak mengubah cara hidupnya, ia cenderung rutin.  
3) Perhatiannya tidak dapat bertahan lama, amat singkat.  
4) Kemampuan berbahasa dan berkomunikasinya terbatas, umumnya anak 
gagap.  
5) Sering tidak mampu menolong diri sendiri.  
6) Motif belajarnya rendah sekali.  
7) Irama perkembangannya tidak rapi, suatu saat meningkat tinggi, tapi 
saat yang lain menurun drastis.  
8) Tidak peduli pada lingkungan (Nur’aeni, 1997: 108) 
Beberapa uraian pendapat dari para ahli di atas menunjukkan 
kepada kita suatu kesimpulan tentang karakteristik anak tunagrahita. 
Sikap-sikap tersebut menunjukkan tingkat kecerdasan yang dimiliki anak 
tunagrahita yang rendah atau lebih rendah dari pada anak normal yang 
mengalami tahap perkembangan pada umumnya. Mereka disebut sebagai 
anak berkebutuhan khusus yang membutuhkan perhatian dan bimbingan 
yang lebih terutama dalam pendidikannya demi kebaikan dan 
kelangsungan hidupnya di masa depan.  
Keterbatasan dan sikap-sikap yang dimiliki anak tunagrahita, tentu 
timbul masalah dalam menjalankan aktivitasnya. Masalah-masalah yang 
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mereka hadapi relatif berbeda-beda, walau demikian ada pula kesamaan 
masalah yang dirasakan bersama oleh sekelompok dari mereka. Kesamaan 
inilah memudahkan pengelompokan masalah. Kemungkinan-kemungkinan 
masalah yang dihadapi anak tungrahita dalam konteks pendidikan, antara 
lain sebagai berikut: 
1. Masalah kesulitan dalam kehidupan sehari-hari  
Masalah ini berkaitan dengan kesehatan dan pemeliharaan dini dalam 
kehidupan sehari-hari. Melihat kondisi keterbatasan anak-anak dalam 
kehidupan sehari-hari mereka banyak mengalami kesulitan apalagi yang 
dalam kategori berat, dan sangat berat, pemeliharaan kehidupan seahari-
harinya sangat memerlukan bimbingan. 
2. Masalah kesulitan belajar  
Masalah-masalah yang sering dirasakan dalam kaitanya dengan proses 
belajar mengajar di antaranya kesulitan menangkap pelajaran, kesulitan 
dalam belajar yang baik, mencari metode yang tepat, kemampuan 
berpikir abstrak yang terbatas, daya ingat yang lemah, dan sebagainya.  
3. Masalah penyesuaian diri  
Karena tingkat kecerdasan anak tunagrahita jelas-jelas berada di bawah 
rata-rata (normal) maka dalam kehidupan bersosialisasi mengalami 
hambatan. 
4. Masalah penyaluran ketempat kerja  
Secara empirik dapat dilihat bahwa kehidupan anak tunagrahita 
cenderung banyak yang masih menggantungkan diri kepada orang lain 
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terutama kepada keluarga (orang tua) dan masih sedikit sekali yang 
sudah dapat hidup mandiri, inipun masih terbatas pada anak tunagrahita 
ringan. 
5. Masalah gangguan kepribadian dan emosi  
Memahami akan kondisi karakteristik mentalnya, nampak jelas bahwa 
anak tunagrahita kurang memiliki kemampuan berfikir, keseimbangan 
pribadinya kurang konstan/labil, kadang-kadang stabil dan kadang-
kadang kacau.  
6. Masalah pemanfaatan waktu luang  
Sebenarnya sebagian dari mereka cenderung suka berdiam diri dan 
menjauhkan diri dari keramaian sehingga hal ini dapat berakibat fatal 
bagi dirinya, karena dapat saja terjadi tindakan bunuh diri. (Amin, 41-
50) Bertolak dari masalah-masalah yang dialami anak tunagrahita 
diatas, maka sangat diperlukan sebuah pendidikan, bimbingan, arahan 
dari guru. Baik dalam hal ketrampilan maupun kejiwaannya. Sebab 
nantinya mereka akan hidup bermasyarakat, apabila anak tunagrahita 
mampu menunjukkan dirinya berdaya guna dengean keterbatasan yang 
dimilikinya. Maka anak tunagrahita akan diterima masyarakat dengan 
baik. Selain itu untuk menguatkan kejiwaanya, agar tidak terjadi 
tindakan yang nekat maka perlu adanya pembinaan rohani. Untuk itu 
perlu adanya pendekatan agama bagi mereka 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa 
hasil penelitian, karya ilmiyah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti 
sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Di skripsi ini 
penulis akan mendikripsikan beberapa penelitian yang ada relevansinya 
dengan judul penulis antara lain:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah pada tahun 2014, dengn 
judul “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Anak 
Tunagrahita Di Sekolah Luar Biasa PGRI Kedungwaru Tulungagung 
Tahun 2014”. Fokus dan hasil penelitian yang menjadi bahasan dalam 
penelitian ini adalah: (1) Metode Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam bagi anak tunagrahita adalah metode ceramah, demonstrasi, 
diskusi, tanya jawab, pemberian tugas, dan drill/latihan, (2) 
implementasi atau penerapan masing-masing metode pembelajaran PAI 
bagi siswa tunagrahita dilaksanakan dengan cara diulang-ulang, baik 
mengulang penjelasan materi maupun mengulang teknik yang 
diajarkan. Siswa sering berbicara sendiri, oleh karena itu guru harus 
aktif berkomunikasi dengan siswa. Metode pembelajaran PAI 
digunakan dengan cara berselang-seling untuk menghindari kebosanan 
siswa dalam pembelajaran. Metode ceramah adalah metode yang paling 
sering digunakan. Walaupun menggunakan metode ceramah, guru 
menyelingi materi dengan metode tanya jawab dan metode yang lain. 
Interaksi yang dijalin antara siswa dan guru cukup baik. Dengan 
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demikian, proses pembelajaran pun berjalan dengan baik pula. 
(Aminah, 2014:18) 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh, pada tahun 2013. Dengan 
judul ”Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Panti Sosial 
Bina Grahita (PSBG) "Ciungwanara" Bogor Tahun 2013”. Fokus 
penelitian, adalah (1) Penerapan strategi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada anak tunagrahita di Panti Sosial Bina Grahita, (2) 
Proses penanaman nilai-nilai keislaman terhadap anak tunagrahita di 
Panti Sosial Bina Grahita, (3) Pembelajaran guru Pendidikan Agama 
Islam dengan strategi tersebut bagi anak tunagrahita di Panti Sosial 
Bina Grahita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di Panti Sosial 
Bina Grahita "Ciungwanara" Bogor adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran efektif dan metode pembelajaran dengan berbagai metode 
diantaranya metode ceramah, keteladanan dan praktek dapat dikatakan 
baik. Terlihat dari hasil yang diperoleh siswa dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan kriteria yang dibuat guru dalam penilaian. 
Sebagian dari mereka juga sudah dapat menerapkan sikap bersosialisasi 
dengan baik. Mghfiroh, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Di Panti Sosial Bina Grahita "Ciungwanara" ,(Bogor: Skripsi tidak 
diterbitkan), hal. x   
3. Penelitian yang dilakukan oleh Aida Hikmawati, pada tahun 2001. 
Dengan judul, “Pendidikan Agama Islam Bagi Penyandang Cacat 
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Mental di SLB PGRI Kedungwaru Tulungagung”. Fokus dan hasil 
penelitian yang menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah: (1) 
Pendidikan Agama Islam Bagi Penyandang Cacat Mental di SLB 
Sekolah Luar Biasa PGRI Kedungwaru Tulungagung, dari segi tujuan, 
materi, dan metode, (2) Hasil belajar peserta didik dari segi 
psikomotoriknya, (3) Faktor penghambat dan pendukung Pendidikan 
Agama Islam bagi Penyandang Cacat Mental di SLB PGRI 
Kedungwaru Tulungagung. Hasilnya mengenai tujuan pembelajaran 
sudah sesuai dengan UU. No 2. Tahun 1989. Materi-materi Pendidikan 
Agama Islam sudah mencakup semua pelajaran Agama Islam, namun 
materi masih bersifat sederhana dan mendasar. Meode yang digunakan, 
ceramah, tanya jawab, drill, karyawisata, dan demonstrasi. Hasil siswa 
dari segi psikomotorik cukup memuaskan, dilihat siswa sudah mampu 
melkukan gerakan-gerakan sholat. waktu yang tersedia untuk 
menyampaikan materi pendidikan masih kurang. Aida Hikmawati, 
Pendidikan Agama Islam Bagi Penyandang Cacat Mental di SLB  
 
Tabel 02 : Perbedaan Penelitian Ini dengan Penelitian Terdahulu  
No Peneliti Judul 
penelitian 
Aspek Perbedaan 
Fokus Kajian 
teori 
Pengecakan 
keabsahan data 
1 Siti 
Aminah 
Metode 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Agama Islam 
Bagi Anak 
1) Metode 
Pembelajar
an 
Pendidikan 
Agama 
1) Kajian 
tentang anak 
tunagrahita 
2) Kajian 
1) Pengecekan 
anggota 
2) Perpanjangan 
kehadiran peneliti 
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Tunagrahita Di 
Sekolah Luar 
Biasa PGRI 
Kedungwaru 
Tulungagung 
Tahun 2014 
Islam bagi 
anak 
tunagrahita 
2) 
Implementa
si atau 
penerapan 
masing-
masing 
metode 
pembelajar
an PAI bagi 
siswa 
tunagrahita 
metode 
pembelajara
n 
Pendidikan 
Agama 
Islam bagi 
Anak 
tunagrahita 
 
di lapangan 
3) Diskusi teman 
sejawat 
4) Pengecekan 
kecakupan 
refrensi. 
 
2 Maghfir
oh 
Strategi 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Agama Islam di 
Panti Sosial Bina 
Grahita (PSBG) 
"Ciungwanara" 
Bogor Tahun 
2013 
1) 
Penerapan 
strategi 
pembelajar
an 
Pendidikan 
Agama 
Islam pada 
anak 
tunagrahita 
di Panti 
Sosial Bina 
Grahita, 
2) Proses 
penanaman 
nilai-nilai 
keislaman 
terhadap 
anak 
tunagrahita 
di Panti 
Sosial Bina 
Grahita, 
3) 
Pembelajar
an guru 
Pendidikan 
Agama 
Islam 
1) Kajian 
tentang 
strategi 
Pembelajara
n 
2) Kajian 
tentang 
Pendididkan 
Agama 
Islam 
3) Kajian 
tentang 
tunagrahiat 
 
1) Perpanjangan 
keikutsertaan 
2) Triangulasi 
data, metode, dan 
sumber 
3) Pemeriksaan 
sejawat 
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dengan 
strategi 
tersebut 
bagi anak 
tunagrahita 
di Panti 
Sosial Bina 
Grahita. 
3 Aida 
Hikmaw
ati  
 
Pendidikan 
Agama Islam 
Bagi 
Penyandang 
Cacat Mental di 
SLB PGRI 
Kedungwaru 
Tulungagung 
2001  
1) 
Pendidikan 
Agama 
Islam Bagi 
Penyandan
g Cacat 
Mental dari 
segi tujuan, 
materi, dan 
metode  
2) Hasil 
belajar 
peserta 
didik dari 
segi 
psikomotor
iknya  
3) Faktor 
penghamba
t dan 
pendukung 
Pendidikan 
Agama 
Islam bagi 
Penyandan
g Cacat 
Mental  
1) Kajian 
tentang 
Pendidikan 
Agama 
Islam  
2) Kajian 
guru Agama 
Islam  
3) 
Pendidikan 
anak bagi 
anak luar 
biasa  
4) Metode 
pembelajara
n anak luar 
biasa  
 
1) Ketekunan 
pengamatn  
2) Triangulasi  
3) Pemerikasaan 
sejawat  
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4  Strategi Guru   
PAI 
Dalam 
Membentuk 
Karakter 
Religius Pada  
Siswa  
Tunagrahita 
Kelas VII SLB -
C YPSLB, 
Gemolong 
,Sragen 
1)  
Pendekatan 
pembelajar
an 
Pendidikan 
Agama 
Islam pada 
siswa 
tinagrahita 
2)Metode 
dan teknik 
pembelajar
an 
Pendidikan 
Agama 
Islam pada 
siswa 
tinagrahita 
3)Evaluasi 
pembelajar
an 
Pendidikan 
Agama 
Islam pada 
siswa  
 
1)Kajian 
tentang 
tunagrahit 
2)Pendidika
n Agama 
Islam 
meliputi, 
pengertian, 
dasar-dasar, 
tujuan, dan 
materi 
3)Strategi 
pembelajara
n 
Pendidikan 
Agama 
Islam 
meliputi 
guru dan 
tanggung 
jawabnya, 
pendekatan, 
metode, 
teknik, dan 
evaluasi 
tinagrahita 
1)Perpanjangan 
keikutsertaan 
2)Ketekunan 
pengamatan 
3)Triangulasi 
teknik, sumber 
data, dan waktu 
4)Pemeriksaan 
sejawat melalui 
diskusi 
5)Review 
informan 
 
 
C. Kerangka Berpikir  
Kebutuhan akan pendidikan bukan hanya milik anak normal, tapi juga 
anak dengan kebutuhan khusus, salah satunya adalah penyandang tunagrahita. 
Penyandang tunagrahita adalah mereka dengan hambatan dibidang mental dan 
intelektual. Walaupun memiliki hambatan dibidang intelektual para 
penyandang tunagrahita tetap memiliki kebutuhan yang sama dengan orang 
normal, termasuk mendapatkan pembelajaran. 
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Pembelajaran bagi tunagrahita pada dasarnya sama dengan 
pembelajaran pada umumnya. Akan tetapi dengan hambatan intelektual yang 
disandangnya, mereka memerlukan penanganan yang lebih. Pembelajaran pada 
tunagrahita di dasarkan pada kemampuan, masalah, dan kebutuhan yang 
dialaminya. Rencana, sistem, maupun kurikulum pembelajaran juga 
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik bukan sebaliknya.  
Pelaksanaan pembelajaran bagi tunagrahita tidak semudah pelaksanaan 
pembelajaran bagi anak normal. Pembelajaran bagi tunagrahita walaupun pada 
prinsipnya sama dengan pembelajaran umum, tapi ada prinsip-prinsip khusus, 
pendekatan khusus, maupun pembelajaran yang dilakukan secara individual  
agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran bagi tunagrahita 
dapat dilaksanakan disekolah-sekolah khusus, maupun sekolah inklusi. Salah 
satu sekolah inklusi yang berada di klentang, Gemolong, Sragen, didalamnya 
terdapat siswa tunagrahita. Pelaksanaan pembelajaran bagi tunagrahita di SLB–
C Gemolong telah dilaksanakan dengan baik.  
Walaupun ada kendala dalam pelaksanaan pembelajarannya. 
Dibutuhkan upaya lebih lanjut apakah pelaksanaan pembelajaran bagi 
tunagrahita telah sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Selanjutnya, perlu diadakan identifikasi hambatan-hambatan 
yang ada selama pelaksanaan pembelajaran bagi tunagrahita. Sehingga 
dapat dicari upaya untuk menangani hambatan-hambatan tersebut. Adapun 
identifikasi hambatan-hambatan yang dimaksud sebagai berikut: 
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Gambar  01. Kerangka Berpikir 
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Individual 
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dapat 
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secara optimal dan 
agar dapat hidup 
secara mandiri di 
masyarakat 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
   
B. Metode Penelitian Kualitatif 
Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif. Menurut 
(Sukmadinata 2012: 60) penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah 
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
fenomena, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran orang 
secara individu maupun kelompok. Sedangkan Kirk dan Miller (Moleong, 
2012: 4) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
dalam ilmu pengetahuan social yang secara fundamental bergantung dari 
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode 
penelitian kualitatif mendeskripsikan tentang gejala sosial, aktivitas sosial, 
dan pemikiran-pemikiran manusia. Metode dalam penelitian ini mengunakan 
penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan tentang strategi guru PAI dalam 
membentuk karakter religious pada siswa kelas VII SLB–C YPSLB 
Gemolong. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan  Juni-Agustus 2017 
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2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan di lakukan di SLB-C YPSLB Gemolong, 
Sragen. Adapun alasan dipilihnya di SLB-C YPSLB Gemolong , 
Sragen sebagai lokasi penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Adanya penghafalan surat-surat pendek dan bacaan sholat yang 
selalu diulang-ulang dalam setiap pembelajaran Agama 
b. Tersedianya data yang dibutuhkan peneliti. 
c. Lokasi tersebut sangat strategis dan mudah dijangkau sehingga 
memudahkan peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan.  
 
D. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah  guru di SLB-C YPSLB Gemolong.  
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan 
informasi atau data yang berkaitan dengan penelitian. Informan dalam 
penelitian yaitu siswa, guru-guru, kepala sekolah. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Mills menyatakan bahwa observasi adalah sebuah kegiatan 
terencana dan terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian 
perilaku. (Herdiansyah, 2013: 131) Ataupun jalannya sebuah sistem 
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yang memiliki tujuan tertentu. Serta mengungkap apa yang ada di balik 
munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di 
lapangan dan mencatat apa yang ditemukan di lapangan untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Proses dalam 
observasi sekaligus mengadakan wawancara untuk mengamati suatau 
hal yang nampak. Masalah yang di observasi meliputi bagaimana 
strategi guru PAI yang bertugas dalam membentuk karakter religius 
pada siswa kelas VII SLB–C YPSLB Gemolong, karena mereka harus 
berperan dalam pembentukan karakter religious pada siswa. Observasi 
ini, penulis mengamati dan mencatat data yang ditemukan di lapangan 
tentang  strategi guru pai dalam membentuk karakter religius pada 
siswa kelas VII SLB–C YPSLB Gemolong,. 
2. Wawancara 
Metode wawancara atau interview adalah sebuah dialog yang 
dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara (Arikunto, 2006: 64). Metode ini penulis gunakan untuk 
mencari data secara umum tentang Sekolah Luar Biasa dengan 
mewawancarai antara lain Kepala Sekolah dan guru PAI SLB-C 
YPSLB Gemolong. Pelaksanaan wawancara dengan cara bebas 
terpimpin, karena akan memberi kebebasan pada pihak yang akan 
diteliti dalam memberikan jawaban, sehingga akan diperoleh data yang 
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lebih mendalam dan lebih jelas. Pihak peneliti dapat mengarahkan 
secara langsung pada pokok persoalan yang sebenarnya. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang 
sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang seseorang atau kelompok 
orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi social yang sesuai dan 
terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat 
berguna dalam penelitian kualitatif. (Yusuf, 2014: 391) Menurut 
Kartodirjo (Bungin, 2012: 125) sebagian besar data yang tersedia 
adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata, laporan, dan 
sebagainya.  
Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu 
sehingga memberi peluang kepada peneliti untung mengetahui hal-hal 
yang pernah terjadi di waktu silam. Kumpulan data bentuk tulisan ini 
disebut dokumen dalam arti luas termasuk monument, artefak, foto, 
tape, mikrofon, disc, harddisk, flashdisk, dan sebagainya. Metode 
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sekolah luar 
biasa secara historis, letak geografis, struktur organisasi dan daftar 
nama anak–anak SLB-C YPSLB Gemolong. 
 
F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk memperoleh keabsahan data atau kebenaran data sehingga 
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Maka dalam penelitian ini 
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menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi. Uji keabsahan 
dapat dilakukan dengan triangulasi pendekatan dengan kemungkinan 
melakukan terobosan metodologis terhadap masalah-masalah tertentu yang 
kemungkinan dapat dilakukan seperti apa yang dikemukakan oleh Bergess 
dengan “strategi penelitian ganda” atau seperti yang dikatakan oleh Denzin 
dengan “Triangulasi”.(Bungin, 2012: 257)  
Moleong menjelaskan bahwa triangulasi adalah teknik keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (2012: 330). Di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 
sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi 
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori. 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber. Menurut 
Patton dalam Moleong, (2012: 330-331) triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatkannya sepanjang waktu 
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4. Membandingkan keabsahan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
Triangulasi dalam penelitian ini diakukan dengan saling membandingkan 
antara hasil temuan di lapangan atau hasil observasi, hasil wawancara 
dengan informan, dan hasil dokumentasi yang ada di lapangan.  
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif di SLB-C YPSLB 
Gemolong dilakukan sejak sebelum terjun ke lapangan, observasi, selama 
pelaksanaan penelitian di lapangan dan setelah selesai penelitian di 
lapangan. Data penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mengorganisasi data yang 
diperoleh kedalam sebuah kategori, menjabarkan data kedalam unit-unit, 
menganalisis data yang penting, menyusun atau menyajikan data yang 
sesuai dengan masalah penelitian dalam bentuk laporan dan membuat 
kesimpulan agar mudah untuk dipahami. Sesuai dengan jenis penelitian di 
atas, maka peneliti menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman 
untuk menganalisis data hasil penelitian. Aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun model interaktif yang 
dimaksud sebagai berikut: 
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Gambar 02. Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif (Miles, 
Huberman dan Saldana, 2014: 14) 
 
Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Direduksi dengan cara merangkum, 
memilih dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data 
dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan membuat abstraksi 
dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau 
dirangkum. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk CW 
(Catatan Wawancara), CL (Catatan Lapangan) dan CD (Catatan 
Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalam bentuk catatan 
Pengumpulan Data 
 
Penyajian Data 
 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verivikasi 
 
Reduksi Data 
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wawancara, catatan lapangan dan catatan dokumentasi diberi kode 
data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis 
dengan cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang 
sesuai dengan pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Masing-masing data yang sudah diberi kode dianalisis dalam bentuk 
refleksi dan disajikan dalam bentuk teks. 
3. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi (Conclusion 
Drawing/Verification) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah 
penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah 
direduksi dan disajikan. Peneliti membuat kesimpulan yangdidukung 
dengan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan 
adalah jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan yang telah 
diungkapkan oleh peneliti sejak awal. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umun SLB-C YPSLB Gemolong 
a. Letak Geografis SLB-C YPSLB Gemolong 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa Bagian A 
Negeri Denpasar terletak di jalan Raya Sukowati KM 2, Geneng 
duwur gemolong, Sragen. Sekolah Luar  Biasa (SLB) - C YPSLB 
Gemolong merupakan sekolah milik Yayasan Pembibina Sekolah 
Luar Biasa yang berkedudukn di Gemolong, Kab Sragen. Jarak SLB-
C YPSLB Gemolong dari pusat kota Sragen kira-kira 24 Km. Luas 
wilayah SLB-C YPSLB Gemolong secara keseluruhan kira-kira 500 
m2. Batas-batas SLB-C YPSLB Gemolong adalah sebagai berikut: 
Sebelah barat : Rumah warga di Geneng duwur  
Sebelah Timur : Kebun Bambu Warga 
Selatan : Jl. Sukowati KM 2, Geneng duwur 
gemolong, Sragen 
Sebelah Utara : Kebun Jati Warga 
Berdasarkan letak geografis dan batas-batas yayasan di SLB-C 
YPSLB Gemolong mudah dijangkau dengan mempergunakan mobil 
maupun sepeda motor. Sehingga letak SLB-C YPSLB Gemolong 
sangatlah strategis dan mudah dijangkau dari pusat kota Sragen. 
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Keadaan guru-guru di sekolah tersebut, dari segi pendidikan rata-rata 
berijasah S-1 keguruan, ada yang berijazah S-2. Hampir guru-guru 
yang mengajar di SLB-C YPSLB Gemolong  merupakan usia 
produktif yaitu antara 28-50 tahun. Total jumlah guru di SLB-C 
YPSLB Gemolong berjumlah 13 guru. 
Keadaan siswa di SLB-C YPSLB Gemolong untuk tahun ajaran 
2016/2017 total keseluruhan berjumlah 80 siswa yang terdiri dari 
berbagai  macam etnis. Siswa-siswa di SLB-C YPSLB Gemolong 
semuanya menderita Keterbelakangan Mental. Sehingga dalam 
kesehariannya diawasi secara intensif oleh pegawai, serta guru-guru 
yang ada di SLB-C YPSLB Gemolong Sragen. Penataan bangunan 
sekolah sangat rapi. Pemerintah dan sekolah sudah berusaha 
mengupayakan penataan bangunan yang memenuhi kriteria sekolah 
pada umumnya. Penataan bangunan beserta kriteria bangunan yang 
ada pada kompleks SLB-C YPSLB Gemolong beserta penataannya. 
b. Visi dan Misi SLB-C YPSLB Gemolong 
1) Visi Sekolah 
Mengembangkan sisa kemampuan peserta didik agar menjadi 
manusia bertagwa kepadaNYA, terampil dan mandiri. 
2) Misi Sekolah 
a) Meningkatkan ketaqwaan terhadap tuhan Yang Maha Esa 
sehingga menjadi insan yang mulia. 
b) Mengembangkan pengetahuan,sikap dan psikomotor peserta 
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Ketua Yayasan YPSLB Gemolong 
Kepala SLB- B C YPSLB  Komite 
Wakasek 
Urusan 
Hubungan 
Masyarakat 
Urusan 
Sarana 
Urusan 
Kurikulum 
Urusan Pembinaan 
Kesiswaan 
Teknisi 
Tata Usaha 
Kordinator SLB- B C 
Pustakawan 
Guru Mata Pelajaran Wali Kelas 
Siswa 
Gambar 03. Struktur Organisasi Sekolah 
 
 
didik melalui layanan penidikan formal di sekolah.  
c) Menanamkan konsep diri yang positif agar bisa beradaptasi dan 
ditrima dalam bersosialiasi di masyarakat. 
c. Struktur Organisasi Sekolah 
  SLB-C YPSLB Gemolong sebagai lembaga pendidikan khusus 
mempunyai struktur organisasi sekolah yang fungsinya juga 
menstruktur dan memudahkan dalam memisahkan wewenang dan 
tanggung jawab di sekolah. Struktur organisasi sekolah dapat 
ditunjukkan pada bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan Fungsi dari struktur organisasi SLB-C YPSLB Gemolong dari 
gambar di atas dapat dilihat di lampiran halaman 100. 
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d. Sejarah Singkat Berdirinya SLB-C YPSLB Gemolong. 
SLB-C YPSLB Gemolong merupakan salah satu 
penyelengaraan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, yaitu 
menyelenggarakan pendidikan bagi anak tunagrahita. Di bawah 
naungan Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa (YPSLB) yang 
berkedudukan di gemolong, Kab. Sragen, Profinsi Jateng. Sekolah ini 
didirikan pada tahun 1983 oleh Alm. Bp dwidjodisastro. Pada awalnya 
Sekolah yang berada di jalan raya sukowati KM 2, Gemolong 
Kabupaten Sragen ini Bernama SLB-B C YPSLB Gemolong. Karena 
menangani Anak Tunarungu wicara dan Anak tunagrahita. Namun 
dalam rangka perkembangan sekolah, pada tahun 2003 sekolah ini 
dikembangkan menjadi dua yaitu SLB-B dan SLB-C masing-masing 
mempunyai ijin oprasional dalam satu naungan yayasan YPSLB. SLB-
C YPSLB Gemolong menyelengarakan jenjang pendidikan mulai dari 
TKLB, SDLB, SMPLB, dan SMALB. Jumlah siswa 69 dengan tenaga 
pengajar 11 orang guru dan karyawan. 
 
2. Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Religius  Siswa 
Tunagrahita Kelas VII Di SLB-C YPSLB Gemolong 
Penelitian ini membahas tenteng pelaksanaan Strategi Guru PAI 
Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Tunagrahita Kelas VII Di 
SLB-C YPSLB Gemolong. Berdasarkan apa yang telah peneliti peroleh, 
Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa Tunagrahita di 
52 
 
SLB-C YPSLB Gemolong khususunya kelas VII dimulai pada Bulan Juni 
2017 dan berakhir pada Bulan Agustus 2017. Khusus Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam satu kali pertemuan dalam sepekan dikelas VII. 
Pembelajaran PAI setiap hari selasa di mulai pada pukul 07.00-09.00 WIB. 
(Wawancara dengan Wakakurikulim Bapak Edi Suhardi, 05 Juni 2017) 
Adapun proses pembelajaran yang ada selama peneliti mengamati 
secara langsung dapat diuraikan sebagai berikut: 
Pembelajaran dimulai dengan salam dan senyum oleh bapak wahyu 
pamungkas yang dijawab dan disambut hangat oleh peserta didik. 
Selanjutnya bapak wahyu mengawali kegiatan dengan membaca doa 
terlebih dahulu dengan beberapa motivasi tentang betapa pentingnya 
belajar agama. Bapak wahyu langsung melemparkan pertanyaan yang di 
ajarkan minggu lalu tentang tatacara berwudhu. (Observasi 01 Juni 2017 )  
Materi yang diajarkan pada pertemuan pertama adalah tentang 
tatacara berwudhu. Bapak wahyu menjelaskan tentang tatacara berwudhu 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu dengan 
memperagakan di depan kelas.  Langsung di jelaskan langkah-langkahnya, 
salah satunya adalah bekumur-kumur ketika berwudhu. Berkumur-kumur 
sebanyak 3x adalah langkah pertama ketika berwudhu dibarengi dengan 
mengucap basmallah. 
Berikutnya bapak wahyu melanjutkannya dengan langkah 
selanjutnya yaitu dengan membasuh muka sebanyak 3x juga dibarengi 
dengan membaca niat berwudhu yaitu: 
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Artinya: 
Aku niat berwudhu untuk menghilangkan hadas kecil karena Allah Ta'ala . 
 
Bapak Wahyu memberikan contoh membacanya dan pelafalannya 
yang baik dan benar,sementara itu seluruh siswa yang ada di kelas 
memperhatikan dan diminta untuk menirukan dari apa yang telah 
dicontohkan. (Observasi 01 Juni 2017) Kemudian satu persatu siswa 
diminta untuk mencoba membaca doa niat berwudhu secara bergantian 
dimulai dari meja yang paling depan, ternyata para siswa sangat antusias 
untuk mencoba membacanya walau mereka kurang mengerti dengan cara 
membacanya, tetapi bapak wahyu tetap sabar dalam melatih siswanya 
dalam belajar. Melihat siswanya yang antusias untuk mencoba membaca, 
bapak wahyu dengan sigap langsung mengajari satu persatu siswa didekat 
mejanya, setelah semua siswa mencoba membaca. 
Bapak wahyu mengevaluasi pembelajaran pada hari ini dengan 
cara mendengarkan keluhan siswa tentang pembelajaran yang di ajarkan 
pada hari ini. Ada salah satu siswa yang mengajungkan jari dengan 
polosnya mengatakan “pak angel men to” kata salah satu siswa. Bapak 
wahyu dengan sabar menanyakan “yang mana to yang gak bisa?” dan 
setelah siswa menunjukkan yang kurang paham langsung di ajarkan 
dengan pelan-pelan. 
Selang beberapa menit berlalu dan setelah semua dirasa paham. 
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Bapak wahyu pun mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama 
diakhiri dengan hamdalah. Tidak lama terdengar suara bell istirahat 
kemudian pelajaran disudahi dengan membaca hamdalah dan dilanjutkan 
minggu depan. Bapak wahyu menjelaskan bahwa pertemuan selanjutnya 
masih dengan materi yang masih sama yaitu tatacara berwudhu. 
(Observasi 01 Juni 2017) Tanggal 13 juni 2017 didapatkan data 
berdasarkan observasi bahwasanya pembelajaran tatacara berwudhu telah 
sampai di membasuh kedua kaki dan kemudian membaca doa setelah 
berwudhu yaitu doa, sebagai berikut: 
 
Artinya: 
Saya bersaksi tiada Tuhan melainkan Allah Yang Esa, tiada sekutu bagi-
Nya. dan saya bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba-Nya dan 
utusan-Nya. Ya Allah jadikanlah saya orang yang ahli taubat, dan 
jadikanlah saya orang yang suci, dan jadikanlah saya dari golongan 
hamba-hamba Mu yang shaleh. 
 
Seperti pada pertemuan sebelumnya, bapak wahyu membuka 
dengan salam kemudian mengintruksikan untuk berdoa bersama-sama. 
Setelah selesai pembukaan kemudian bapak wahyu mengevaluasi tentang 
pembelajaran pada minggu lalu dengan melemparkan pertanyaan 
sehubungan dengan pembelajaran minggu lalu. Kemudian setelah 
beberapa menit melakukan bapak wahyu mengevaluasi kemudian bapak 
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wahyu melanjutkan pembelajaran pada hari tersebut.  
Pembelajaran pada hari tersebut adalah berkenaan dengan doa 
setelah berwudhu. Seperti biasa bapak wahyu memberikan contoh 
membacanya dan pelafalannya yang baik dan benar. Pemberian contoh 
bapak wahyu menjelaskan arti dan makna yang terkandung dalam bacaan 
doa setelah berwudhu. Hal ini mengartikan bahwa semua doa sebelum dan 
sesudah berwudhu mengandung makna dan arti yang teramat penting dan 
merupakan salah satu syarat sahnya dalam berwudhu. (Observasi 13 Juni 
2017) 
Selanjutnya satu persatu siswa diminta untuk mempratekkan 
tatacara berwudhu dari awal sampai doa setelah berwudhu. Banyak siswa 
yang perlu didampingi dan dituntu dalam membaca doa niat maupun doa 
setelah berwudhu beserta gerakan. Cara ini bertujuan mengetahui 
seberapakah penguasaan/pemahaman materi yang bisa diserap peserta 
didik dan juga menjadi tolak ukur guru dalam memberikan penilaian ke 
siswa. Mempraktekkan tatacara berwudhu ini juga tidak selalu berurutan 
atau disesuaikan apsensi, terkadang juga di acak oleh bapak wahyu.  
Setelah semua siswa selesai mempraktikkan tatacara berwudhu. 
Kemudian bapak wahyu juga tidak lupa menjelaskan manfaat dari 
melakukan berwudhu. Selang beberapa menit berlalu dan setelah semua 
dirasa paham bapak wahyu pun mengakhiri pembelajaran. Tidak lama 
terdengar suara bell istirahat kemudian pelajaran disudahi dengan menbaca 
hamdalah dan berakhirlah perbelajaran pada hari itu. (Observasi 13 Juni 
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2017) 
Tanggal 20 Juni 2017 didapatkan data bahwa pertemuan kali ini 
telah sampai pada pembelajaran sholat yang membahas tentang memahami 
tatacara sholat berjamaah dan munfarid (sendiri). Tetapi sebelum 
melanjutkan materi yang baru bapak wahyu tidak lupa untuk mengulang-
ulang materi terdahulu. Tatacara berwudhu, dengan cara bersama-sama 
mengucapkan beserta langkah-lahkah dan tatacata berwudhu bebarengan 
dengan para siswa. Bertujuan agar mereka yaitu para siswa dapat 
mengingat-ingat pembelajaran terdahulu. Setelah diulang beberapa kali.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan pembahasan tentang memahami 
tatacara sholat berjamaah dan munfarid (sendiri). Pertama-tama bapak 
wahyu melemparkan pertanyaan kepeserta didik/siswa dengan pertanyaan 
yaitu “hayo siapa tau apa itu sholat?”. Kemudian ada salah satu siswa yang 
mengangkat tangan dan berucap “saya tau pak” kata salah satu siswa, “iya 
apa?” kata pak wahyu mempersilahkan siswa untuk menjawab, “sholat kui 
seng jentat-jentit bareng-bareng nang masjid kae to pak” kata salah satu 
siswa, sontak satu kelas langsung riuh, “iya benar itu salah satu tatacara 
sholat” kata pak wahyu, kemudian bapak wahyu menjelaskan materi 
tentang sholat. 
Bapak wahyu menjelaskan dalam pembelajaran sholat ada gerakan-
gerakan yang harus benar. Pertama memulai dengan melakukan 
diantaranya bagaimana cara mengangkat kedua tangan yang harus sejajar, 
sujud, rukuk, duduk diantara dua sujud dan sebagainya. Kesempatan ini 
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bapak wahyu belum masuk kedalam bacaan-bacaan sholat tetapi terlebih 
dahulu menerangkan atau menjelaskan gerakan-gerakannya. 
Tidak jauh berdeda dengan pembelajaran kemarin bapak wahyu 
mempraktekkan gerakan-gerakan sholat di depan kelas. Setelah semua 
siswa melihat bapak wahyu mempraktekkan gerakan sholat siswa di minta 
mengikuti dan mempraktekkan secara bersama-sama. Tidak lama setelah 
semua siswa mencoba mempraktekkan gerakan sholat. Selang beberapa 
menit berlalu dan setelah semua dirasa paham bapak wahyu pun 
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama diakhiri dengan 
hamdalah. Tidak lama terdengar suara bell istirahat kemudian pelajaran 
disudahi dengan menbaca hamdalah dan dilanjutkan minggu depan dengan 
materi yang masih sama yaitu memahami tatacara sholat berjamaah dan 
munfarid (sendiri). ( Observasi 20 Juni 2017). 
Tanggal 27 Juni 2017 didapatkan data bahwa pertemuan kali ini 
akan di adakan praktek tatacara berwudhu dengan baik dan benar. Hari ini 
bapak wahyu memberikan intruksinya didalam kelas setelah memberi 
salam dan  membaca doa. Intruksinya yaitu peserta didik atau siswa di ajak 
masjid yang berada di tengah pekampungan untuk praktek tatacara 
berwudhu, setelah semuanya siap bapak wahyu langsung mengintruksikan 
untuk berangkat menuju kemasjid tersebut. 
Tidak jauh sekitar 300 meter dari sekolah. Mereka atau para siswa 
yang didampingi oleh bapak wahyu berjalan berbaris dua-dua agar tidak 
menganggu penguna jalan lain. Setelah para siswa sampai di masjid, bapak 
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wahyu mengintruksikan sebelum kita memulai praktek pada hari ini 
alangkah baiknya kita untuk membaca basmalah terlebih dahulu, setelah 
itu bapak wahyu menerangkan betapa pentingnya melakukan wudhu 
karena itu syarat sahnya sholat.  
Seluruh siswa diintruksikan untuk melepas alas kaki atau sepatu. 
Selanjutnya bapak wahyu mengintruksikan agar siswa putri yang 
didahulukan agar tidak bercampur dalam melakukan wudhu dan agar 
mudah dalam melakukan penilain. Sesudah siswa putri selesai setelah itu 
baru bergantian dengan siswa putra untuk melalukan praktek berwudhu. 
Setelah sekitar satu jam berada di masjid untuk praktek berwudhu 
para siswa di ajak untuk kembali kesekolah bersama-sama dan tidak lupa 
berbaris agar tidak menganggu penguna jalan yang lain. Di tengah-tengah 
perjalanan menuju kesekolah para siswa berpapasan dengan warga atau 
masyarakat sekitar yang kebetulan melintas tidak lupa para siswa menyapa 
dengan ramah dan sopan seperti yang di ajarkan bapak wahyu. Setelah 
sekitar pukul 09.00 siswa kembali kekelas kemudian setelah semua dirasa 
paham bapak wahyu pun mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a 
bersama diakhiri dengan hamdalah. Tidak lama pada hari ini peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa anak yang berkebutuhan khusus pun apabila mereka 
diberikan kesempatan dan pendidikan yang tepat, hasilnya pun tidak 
mengecewakan. (Observasi 27 Juni 2017) 
Tanggal 04 Juli 2017 materi dilanjutkan dengan materi Memahami 
tatacara sholat berjamaah dan munfarid (sendiri). Seperti biasa 
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pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 WIB di awali dengan membaca 
basmalah kemudian berdoa bersama-sama kemudian bapak wahyu 
mengucap salam. Tidak lama setelah itu bapak wahyu ternyata sudah 
menyiapkan kuis dan hadiah bagi yang bisa menjawab dengan tujuan agar 
siswa mengingat-ingat pelajaran sebelumnya. 
Cara ini terbilang cukup efektif untuk diterapkan disekolah terbukti 
dengan antusias yang terbilang semua siswa ingin ikut berperan serta. 
Setalah sekitar 45 menit kuis pun selesai dan pak wahyu melanjutkan 
dengan materi memahami tatacara sholat berjamaah dan munfarid 
(sendiri). Kali ini beliau menanyakan apa saja bacaan-bacaan sholat di 
mulai dari alfatihah sampai tahiyat akhir. Selang beberapa menit 
pembelajaran berlalu dan setelah semua dirasa paham bapak wahyu pun 
mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama diakhiri dengan 
hamdalah, tidak lama terdengar suara bell istirahat kemudian pelajaran 
disudahi dengan menbaca hamdalah dan dilanjutkan minggu depan dengan 
materi yang masih sama. 
Pembelajaran bacaan-bacaan sholat terbilang cukup lama agar 
siswa memahami dan bisa menghafalkannya yaitu 4x pertemuan dari 
tanggal 4 Juli sampai 25 Juli 2017. Pembelajaran ini harus di ulang-ulang 
secara terus menerus agar mereka bisa menghafalkan dan bisa 
mempraktekannya. Pertemuan ke 4 siswa sudah terbilang cukup bisa 
dalam mengucapkan bacaan-bacaan sholat tetepi tetap dalam bimbingan 
guru yaitu bapak wahyu. (Observasi 25 Juli 2017) 
60 
 
Banyak pengalaman dan pelajaran yang peneliti dapatkan dari 
SLB-C ini. Salah satunya dari bapak wahyu yang ketika itu menyuruh saya 
untuk mendampingi siswa untuk menuju kemasjid untuk sholat dhuha. 
Bapak wahyu berpesan kepada peneliti ketika akan berangkat kemajid 
“didampingi dulu za mas, seng ati-ati siswanya diajak ngobrol biar kenal 
mas” tujuannya agar supaya lebih mengenal dan tidak cangung ketika 
nanti mengintruksikan siswa untuk praktek. 
Walau hanya sebentar para siswa ternyata mudah akrap dengan 
orang baru dan mereka para siswa tidak cangung. Banyak pelajaran yang 
peneleti dapat diambil dari anak berkebutuhan khusus ini, salah satunya 
dari semangat belajar mereka yang tidak habis–habisnya dan rasa ingin 
tahunya untuk mengetahui hal–hal baru. Tidak malu juga untuk bertanya 
ketika mereka tidak tahu maupun kurang paham dengan yang disampaikan 
guru PAI maupun guru-guru yang lain. (Observasi 26 Juli 2017) 
Ketika pada awal penelitian sebenarnya banyak pertanyaan dan 
rasa ingin tahu dari peneliti untuk para guru dan para siswanya. Tetapi 
untuk para siswa tidak memungkinkan untuk di wawancarai. Ya hanya 
bisa ditanyakan kepada guru-guru yang mengajar. Salah satunya ketika 
peneliti menanyakan kepada ibu Asna Rumiyati yang kebetulan pada saat 
itu ada diruangan guru. Singkat cerita peneliti menanyakan “Bagaimana 
sih buk cara menengani/mengajar siswa yang bekebutuhan khusus?” 
“sebenarnya mereka itu sama kok mas dengan siswa yang lain, cara 
belajarnya cara bertanya dan rasa ingin tahunya, hanya yang membedakan 
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mereka lambat dalam memahami dan mencerna apa yang telah kita 
ajarkan. Selain harus sabar juga harus memahami meraka”. (wawancara 
kepada ibu Asna Rumiyati salah satu Pengajar di SLB-C 26 Juli 2017) 
Tanggal 01 Agustus 2017 di adakan praktek sholat dhuha yang di 
ajarkan pada semester kemarin, hampir sama dengan yang kemarin ketika 
praktek wudhu yaitu mereka atau para siswa yang didampingi oleh bapak 
wahyu berjalan berbaris dua-dua menuju ke masjid agar tidak menganggu 
penguna jalan lain. Setelah para siswa sampai di masjid, bapak wahyu 
mengintruksikan sebelum kita memulai praktek pada hari ini alangkah 
baiknya kita untuk membaca basmalah terlebih dahulu. Setelah itu bapak 
wahyu menerangkan betapa pentingnya melakukan wudhu karena itu sarat 
sahnya sholat.  
Kemudian siswa diintruksikan untuk melepas alas kaki atau sepatu. 
Bapak wahyu mengintruksikan agar siswa putri yang didahulukan agar 
tidak bercanpur dalam melakukan wudhu dan agar mudah dalam 
melakukan penilain. Sesudah siswa putri selesai setelah itu baru bergantian 
dengan siswa putra untuk melalukan praktek berwudhu. 
Setelah semuanya selesai berwudhu semuanya di kumpulkan di 
dalam masjid, dan tentu siswa putra berada di depan dan putri berada di 
belakang. Sebelum di mulai sholatnya bapak wahyu memberikan sedikit 
penjelasan bahwa sholat dhuha hanya 2 rekaat dan boleh sendiri-
sendiri.setelah kurang lebh 30 menit di masjid semua murid beranjak 
pulang atau kembali kesekolah di saat sebagian siswa memakai sepatu. 
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Ada siswa yang ngobrol dengan warga sekitar masjid, “lagi ngopo lek?”  
(ucap salah satu siswa), kemudian saya sempat mencatat dan 
memperhatikan ucapan mereka “iki lo le lagi ngewangi resik-resik omah, 
nginiki lho le nak neng masyrakat urip bertentangga saling membantu, 
tolong menolong dan gotong royong serta ora oleh angkuh nak ketemu 
konco utowo tonggone nang dalan supoyo koe mbesuk yen wes upip dewe 
nang masyarakat ora dibenci lan ora didohi ambi konco lan tonggomu  
mengko” kata pak warno masyarakat sekitar masjid kepada salah satu 
siswa, setelah semua selesai memakai sepatu kami berpamitan kepada pak 
warno dan beranjak kembali kesekolah. (Wawancara dengan Guru PAI 
Wahyu Pamungkas, 01 Agustus 2017) 
Strategi guru khususnya guru PAI ini dapat berjalan dengan 
berbagai factor pendukung. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 
guru,rata-rata dari para guru sudah dibekali bagaimana cara menangani 
anak berkebutuhan khusus, khususnya anak tunagrahita. Apabila ada 
kekurangan siswa dalam menyerap materi itu bisa dimaklumi. Seperti yang 
disampaikan oleh bapak Zaini selaku kepala sekolah menyatakan bahwa 
itu hal wajar mas untuk anak luar biasa apabila mereka dalam menyerap 
pembelajaran yang diajarkan, sebenarnya mereka juga tidak terlalu 
ketingalan dalam hal menyerap pembelajaran asal sabar dan harus selalu 
mengulang-ulang pembelajaran. (Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Zaini, 03 Agustus 2017) 
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Hal ini menjadi salah satu pendukung utama, karena para guru 
sudah memiliki bekal kemampuan di bidangnya masing-masing dan dalam 
hal mengajar anak-anak berkebutuhan khusus. Diharapkan bisa mengajar 
dengan baik dan benar. Hal senada juga di ungkapkan salah satu guru 
kepada peneliti bahwa “banyak dari tenaga pendidik kita ini terbilang 
orangnya sabar-sabar profisional loyal ya terbilang cukup mumpuni lah 
mas dalam bidangnya masing-masing mas dan untuk murid ya terbilang 
tidak terlalu ketinggalanlah mas dalam hal menerima pelajaran, kamu 
sendiri pasti juga sudah paham dengan kondisi siswa-siswi disini”, hal itu 
yang menjadi menjadi salah satu motivasi kami untuk trus mengajar dan 
mengabdi hingga kini mas”. (Wawancara dengan Waka Kurikulum Edhi 
Suhardi, 09 Agustus 2017) 
Metode atau cara guru dalam menyamapaikan materi yang 
digunakan turut menjadi pendukung Strategi Guru PAI dalam Membentuk 
Karakter Religius Siswa Tunagrahita ini. Cara-cara yang menyenangkan 
dalam penyampaian pembelajaran menjadi salah satu cara yang efektif 
dengan cara mengulang-ulang pembelajaran. Menjadi factor pendukung 
besar dalam penyampaian pembelajaran. (wawancara dengan guru PAI 
Wahyu Pamungkas, 09 Agustus 2017) 
Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 
Tunagrahita terdapat penghambat yang dirasakan oleh guru atau tenaga 
pengajar yang lain. Berdasarkan pengakuan dari bapak wahyu pamungkas 
selaku guru PAI kelas VII “Memang ada mas materi-materi tertentu yang  
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sempat membua bingung, antara malaikat itu apa? Nabi itu apa? jadi saya 
bilang saya akhirnya ya berusaha mencari metode misalnya setan memang 
jelek, saya carikan di youtube sekarangkan sudah banyak, dulu mau 
menjelaskan haji saja susah. Sekarangkan tinggal cari di youtube. Jadi 
memang visualnya sebenarnya tidak ada hambatan sih kalo kita 
memahami anak didik kita, lalu dikomunikasikan. Juga Ini mas, untuk 
metode hafalan yang masih kurang mas bisa di bilang untuk factor 
penghambat adalah karena kurangnya buku-buku refrensi yang menunjang 
bagi anak, media yang masih kurang, dan sarana prasarana yang lain juga 
menjadi hambatan dalam mengajar. Selanjutnya dalam penyelesaian 
penghambat yang ada kita mencari alternative yang lain mas. Seperti 
belajar di alam, untuk media bisa mengunakan laptop atau handphone 
milik pengajar atau guru dan untuk buku ya sebagian kita cari di internet 
mas tapi juga kadang kita beli dengan uang pribadi mas”. (Wawancara 
dengan Guru PAI Wahyu Pamungkas, 09 Agustus 2017) 
Pihak sekolah berharap setelah mereka para sisiwa lulus dari 
sekolah ini dan kembali kemasyarakat kami berharap mereka bisa 
membaur, ikut guyup rukun dalam masyarakat, ikut dalam gotong royong 
dimasyarakat. Bisa menjaga nama baik keluarga masyarakat dan dalam 
artian yang luas bisa menjaga nama baik sekolah yang dulu memjadi 
tempat mereka menimba ilmu. Malah kami berharap mereka setelah lulus 
dari sekolah ini tidak hanya puas dengan ilmu yang sedikit ini mas, 
mungkin mereka bisa melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi bisa 
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berkuliah setelah berkuliah bisa bekerja membina rumah tangga. Ya itu 
harapan kami mas kepada seluruh murid-murid kami mas. (Wawancara 
Dengan Kepala Sekolah A.Zaini, 09 Agustus 2017) 
Hal senada juga ungkapkan oleh bapak wahyu selaku guru PAI 
mereka, dalam hal ini bapak wahyu berpesan nanti mereka setelah lulus 
dan kembali kemasyarakat bisa menjadi pribadi yang baik, jujur bisa 
berguna di masyarakat mengikuti tata tertib di masyarakat dan juga bisa 
menjaga nama baik keluarga masyarakat dan sekolah mas. (Wawancara 
dengan Guru PAI Wahyu Pamungkas, 09 Agustus 2017) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Guru PAI Dalam 
Membentuk Karakter Religius Siswa Tunagrahita Kelas VII Di SLB-C 
Gemolong, Sragen adalah dengan cara melakukan pembelajaran yang di ulang-
ulang/pembiasaan. Tetap ada sedikit materi tambahan agar tidak terlalu 
ketinggalan dengan kurikulum yang di tetepkan. Di sekolah ini para guru 
khususnya guru PAI tidak bisa berharap lebih pada para siswa untuk bisa 
memahami pelajaran namun di SLB C Gemolong ini dari guru agama punya 
target bahwa minimal mereka bisa melalukan sholat dan bisa menghafal 
bacaannya. 
SLB-C YPSLB Gemolong selain di mengajarkan tentang sholat wajib 
mereka juga di mengajarkan sholat sunah yaitu sholat dhuha serta ada juga 
pembelajaran mengaji. Walaupun ayat-ayat pendek dan guru harus mengulang-
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ulang, namun ada juga siswa yang cepat bisa dalam menangkap pelajaran tetapi 
besok harus di ulang lagi/harus di ingatkan lagi pembelajaran yang kemaren. 
Hasil dari strategi guru di SLB-C YPSLB Gemolong ini menurut peneliti sudah 
terbilang berhasil karena dari peneliti pada saat ada praktek sholat dhuha ikut 
telibat dan ikut mengawasi siswa yang sedang praktek. Penjelasan di atas 
sesuai dengan pendapat Zayadi bahwa nilai religious digolongkan menjadi dua 
macam yaitu nilai ilahiyah dan nilai insaniyah. Berdasarkan data yang di 
peroleh peneliti dilapangan bahwa nilai-nilai religious yang ada di SLB-C 
YPSLB Gemolong antara lain : 
1) Nilai Ilahiyah seperti Iman, Islam, Ikhlas, dan Syukur. Contohnya para 
siswa menjalankan Sholat, puasa, dan mengucap Alhamdulillah sesudah 
melakukan sesuatu kegiatan atau aktivitas 
2) Nilai insaniyah seperti Al-Ukhuwah, Qawamiyah, dan Al-Munfikun 
contohnya menjalin persahabatan dengan siswa yang lain, tidak jajan yang 
berlebihan, dan tolong menolong sesama teman, dengan orangtuanya dan 
dengan gurunya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian dan pemahaman yang mengacu pada rumusan 
masalah yang telah ditetapkan serta berdasarkan analisis data yang diuraikan 
secara deskriptif pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa: .  
Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Religius  Siswa 
Tunagrahita Kelas VII di SLB-C YPSLB Gemolong, yaitu dengan melakukan 
pendekatan personal kepada siswa SLB-C YPSLB Gemolong. Memberikan 
motivasi untuk para siswa selalu semangat belajar dan selalu memberi arahan 
menuju kebaikan sesuai dengan agama dan kepercayaan mereka, dan selalu 
menjalin kerja sama untuk membentuk karakter religius siswa dengan orang 
tua siswa ketika berada dirumah. Diharapkan kerjasama antara orangtua 
dengan guru yang terjalin agar bisa selalu mengawasi dan mengarahkan 
anak/siswa tersebut baik ketika dirumah maupun disekolah. 
 
B. Saran 
Setelah mengumpulkan data, menganalisa dan menyajikan dalam 
bentuk karya tulis ini, penulis menganggap perlu memberikan saran bagi 
strategi pembentukan karakter siswa tunagrahita di SLB-C YPSLB 
Gemolong, Sragen, yaitu : 
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1) Penambahan personil guru yang berlatar belakang psikologi untuk 
menunjang pendidikan anak berkebutuhan khusus seperti anak 
tunagrahita. 
2) Peningkatan sarana dan prasarana yang lebih edukatif, variatif dan 
secara kuantitas mencukupi. 
3) Jam belajar bagi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam agar 
ditambah. 
4) Meningkatkan kerja sama dan komunikasi antar guru, tenaga 
kependidikan, keluarga siswa dan lingkungan agar pencapaian karakter 
siswa selama pendidikan dapat ditingkatkan, minimal dipertahankan. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
Pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati partisipasi 
warga sekolah dalam pelaksanaan Strategi guru PAI dalam Membentuk Karakter 
Religius Siswa SLB-C Gemolong. 
Tujuan: 
Agar dapat memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik 
maupun non fisik pelaksanaan Strategi Guru PAI dalam Membentuk Karakter 
Religius Siswa SLB-C Gemolong. 
Aspek yang diamati: 
a. Alamat/lokasi sekolah 
b. Lingkungan fisik sekolah padaumumnya 
c. Unit kantor/ruang kerja 
d. Ruang Kelas 
e. Sarana dan prasarana belajar lainnya 
f. Proses kegiatan belajar mengajar dikelas 
g. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan Strategi guru PAI dalam 
Membentuk Karakter Religius Siswa SLB-C Gemolong. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Peneliti  : (Ananto Adi P) 
Narasumber  : (Bapak Edhi Suhardi/Selaku Waka kurikulm) 
Peneliti : Assalamualaikum 
Narasumber : (Bapak Edhi Suhardi) Walaikum salam, za mas ada yang bisa di 
bantu? 
Peneliti : perkenalkan saya Ananto adi purnomo dari IAIN Surakarta pak, 
pak mau ketemu bp Kepala Sekolah ada pak? 
Narasumber : keperluannya apa mas? 
Peneliti : ini pak mau ngadain observasi di sekolah ini 
Narasumber : bisa saya lihat surat ijinnya mas? 
Peneliti : njeh bisa pak, 
Narasumber : emmmm iza mas sebentar saya haturkan bapak dulu mas, 
Peneliti : njeh pak 
Narasumber : monggo masuk keruangan bapak mas, 
Peneliti : iza pak makasih 
Narasumber : iza mas, 
Peneliti : Assalamualaikum 
Narasumber : (A.Zaini/Kepala sekolah)Walaikum salam 
Peneliti : perkenalkan saya Ananto adi purnomo dari IAIN Surakarta pak, 
ngapunten menggangu waktunya bapak, 
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Narasumber : oh iza ndak apa-apa mas,saya sudah baca mas usrat ijinnya,saya 
ijinkan mas,silahkan nanti apa yg di butuhkan data dan 
sebagainya bisa langsung tanyakan kepada pak edi za mas, 
Peneliti : njeh pak matur suwun,ngapunten yang mana njeh pak beliaunya? 
Narasumber : yang tadi lo mas yang nganter sampean kesini tadi, 
Peneliti :ow njeh,kalau gitu saya nyuwun pamit pak,matur suwun 
Assalamualaikum 
Narasumber : ow za mas Walaikum salam 
Narasumber : (Bapak Edhi Suhardi) bagaimana mas sudah? 
Peneliti : sudah pak,ini langsung suruh menghadap pak edi buat minta ijin 
mengamati dan Tanya-tanya aja pak 
Narasumber : ow, za silahkan mas,perlu diantar buat keliling? Apa sendiri? 
Peneliti : ow boleh pak kalau tidak merepotkan? 
Narasumber : ndak kog mas,ini kita dari kantor trus sebelahnya ada rung kelas 
anak-anak SDnya mas 
Peneliti : eemm njeh pak,boleh saya foto pak? 
Narasumber :boleh silahkan mas,dan ini ruangan kelas semua siswa SMP dari 
kelas 7-9 mas,za karna muridnya sedikit mas, 
Peneliti : lo apa tidak terganggu pak nanti siswanya? 
Narasumber : iza se mas sebenarnarnya terganggu,tapi kita antisipasi dengan 
adanya sekat pemisah dari triplek mas za mengurangi aj mas, 
Peneliti : em begitu pak, 
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Narasumber : dan itu yang kelas SMAnya mas, dan sebelahnya ruangan 
keterampilan mas, 
Peneliti : njeh pak 
Narasumber : untuk kayak sarana prasarananya mas sudah lengkap di file yang 
saya kasih mas, 
Peneliti : njeh pak trimakasih,saya kira sementara cukup dulu pak,saya 
mohon pamit,assalammualaikum 
Narasumber : ow iza mas walaiumsalam 
Untuk dari penjelasan dan apa yang saya amati dari kondisi dan proses belajar 
mengajar dapat di simpulkan bahwa sarana prasarana terbilang masih kurang, 
untuk proses belajar mengajarnya kadang riuh kadang tenang, dan yang paling 
berpengaruh dalam pembentukan karakter religius sebenarnya semua stek holder 
disekolah tersebut harus ikut ambil andil dalam hal ini tapi disini yang paling 
berpengaruh adalah guru agamanya. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
SLB-C YPSLB Gemolog 
 
KELAS :Tunagrahita 
MATAPELAJARAN :PAI 
MATERI : Cara Menyembelih Hewan 
HARI/TANGGAL : Kamis, 3 Agustus 2017 
WAKTU : 08.30-09.30WIB 
 
A. Deskripsi 
Proses belajar dilakukan di ruang menjahit karena ada salah satu siswa yang tidak 
mau masuk kelas, akhirnya semua siswa mengikuti proses belajar di ruang 
menjahit. Sebelum pelajaran dimulai, para siswa berdoa bersama-sama, meskipun 
ada satu siswa yang sama sekali tidak berbicara. Tidak berbicara bukan berarti 
tidak bisa, tetapi karena memang tidak ingin. Pada awalnya guru menanyakan 
keadaan para  siswa satu per satu. Suasana kelas ada yang antusias ada yang hanya 
diam memandang gurunya. Sebelum masuk materi, guru terlebih dahulu 
menanyakan  materi yang sebelumnya, di antara para siswa ada yang masih ingat, 
ada juga yang hanya tersenyum. Ketika pelajaran berlangsung beberapa siswa 
sibuk dengan kegiatannya masing-masing tapi ada juga yang mengikuti pelajaran. 
Jika suasana sudah seperti itu, maka guru bertanya kepada siswa tentang apa yang 
mereka  inginkan. Di antara mereka ada yang meminta menjahit, ada yang 
meminta makan, dan ada juga yang ingin melihat video.disamping para siswa 
77 
 
melakukan apa yang mereka inginkan, guru mencoba untuk mendatangi salah satu 
siswa yang menonton video. Guru memberikan video terkait cara meyembelih 
hewan. Kemudian guru menanyakan tentang video tersebut, seperti sebelum 
menyembelih apa yang harus dibaca, posisi hewan bagaimana dan lain-lain. 
Sebelum mengakhiri pelajaran para siswa ditanya apa yang hari ini mereka 
rasakan, bahagia atau tidak. Kemudian pelajaran diakhiri dengan berdoa. Guru 
memberikan penilaian deskripsi terakait pencapaian masing-masing siswa pada 
proses belajartadi. 
B. Refleksi 
Dari deskripsi tersebut, diketahui bahwa membentuk karakter religius  dilihat dari 
berbagai aspek. Mulai dari proses, media, metode pembelajaran, dan penilaian 
belajar siswa terlaksana, meskipun standarnya diturunkan. Dilihat dari proses, 
guru bertanya, idealnya siswa menjawab dengan logika sendiri tetapi untuk siswa 
tunagrahita guru juga harus membantu menjawab dengan memancing para  siswa 
untuk berpikir. Media yang digunakan bermacam-macam dan kreatifitas guru 
dituntut untuk mampu mengkombinasikan media dengan materi saat itu.Metode 
yang digunakan memang tidak sebaik dengan yang ditwarkan oleh kurikulum 
2013, karena mereka memang tidak mampu. Tetapi bagaimana materi bisa 
tersampaikan dan siswa mengalami perkembangan pada kemampuan dan 
potensinya. Penilaian yang  dilakukan sudah sesuai dengan alah jenis penilaian 
autentik. Kemampuan siswa pada saat itu dinilai secaradeskripsi. 
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FIELD NOTE OBSERVASI  
SLB-C YPSLB Gemolong 
KELAS :Tunagrahita 
MATAPELAJARAN :PAI 
MATERI : Menghafalkan Asmaal-Husna 
HARI/TANGGAL : Jumat, 4 Agustus 2017 
WAKTU :07.30-09.00 
 
A. Deskripsi 
Proses belajar dilakukan di dalam kelas. Seperti biasanya, sebelum memulai 
pelajaran para siswa dengan terlebih dahulu membaca doa dan Q.S al-Fatihah. 
Membaca Q.S. al-Fatihah dimaksudkan agar siswa terbiasa menghafalkan dan 
tidak lupa sehingga ketika shalat mereka tetap hafal Q.S al-Fatihah. Observasi hari 
ini siswa belajar tentang menghafalkan Asma al- husna baik nama ataupun artinya. 
Sebelum masuk materi yang akan diajarkan guru terlebih dahulu menanyakan 
materi yang telah diajarkan sebelumnya. Beberapa siswa mampu mengingat 
dengan baik dan beberapa mampu mengingat setelah diberikan stimulus oleh 
teman-temannya. Materi kali ini, siswa sebelumnya diberi tugas untuk menghafal 
nama dan arti dari Asma al-Husna di rumah masing-masing  sehingga di kelas 
mereka hanya memperbaiki cara melafalkan dengan menggunakan lipsreading 
dan tutor sebaya. Selain metode tersebut, guru juga memberikan atau menerapkan 
media penggunaan IT dalam hal ini menggunakan smartphone. Suasana kelas 
tenang dan antusias, meskipun guru harus selalu menjelaskan apa yang 
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dibicarakan oleh penulis dan guru kepada para siswa di sela-sela pelajaran. Hal 
tersebut dilakukan agar siswa tidak merasa tersinggung ketika guru dan penulis  
sedang berbicara satu samalain. Secara tidak langsung pendekatan 
perilaku/behavioristic juga dilakukan oleh guru dalam proses belajar. Guru selalu 
memberikan penguatan pada para siswa bagi mereka yang mampu menyelesaikan 
satu tahap. Siswa dalam hal ini dihrapkan mampu menirukan  dengan  benar 
dalam  pengucapan  Asma  al-Husna  serta  mampu menghafalkan baik tulisan 
ataupun arti. Jika siswa mampu menirukan dengan baik lipsreading dari guru, 
guru memberikan penguatan dengan mengacungkan jempol dengan mimik wajah 
yang puas sambil memperlihatkan kepada siswa yang lain. Sebaliknya, siswa yang 
belum mampu diberikan penguatan dengan membaca berulangkali dan 
menuliskannya dibuku. Pemberian perilaku yang berbeda para siswa akan berpikir 
bahwa jika mampu melewati tahap yang diberikan oleh guru maka akan diberikan 
pujian yang menyenangkan atau mendapat sesuatu yang membuat dirinya senang. 
Sedangkan sebaliknya, jika tidak mampu, maka tidak akan mendapat sesuatu yang 
menyenangkan bahkan harus membaca berulangkali dan menulis yang buat para 
siswa hal tersebut tidakmenyenangkan. 
B. Refleksi 
Uraian di atas, dapat diketahui bahwa SLB-C YPSLB Gemolong konsisten dalam 
menerapkan karakter religius. Hal tersebut dibuktikan dengan pemberian- 
pemberian pertanyaan sebelum memulai pelajaran, penggunaaan metode seperti 
tutor sebaya, lipsreading, dan lain sebagainya, penggunaan media IT. Hal tersebut 
membuktikan bahwa SLB-C YPSLB Gemolong telah menerapkan karakter 
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religius, Penggunaan metode tutor sebaya disamping membantu temannya dalam 
memahami materi, juga dimaksdukan untuk melatih berbicara bagi siswa yang 
menjadi tutor. Selain itu, siswa juga dilatih untuk memiliki karakter penyabar, 
dimana ketika ada temannya yang tidak mampu memahami maksud temannya 
yang menajdi tutor, maka dia harus mengulangi penjelasannya dengan baik dan 
sabar sehingga teman yang lain mampu memahami. Di harap dengan demikian 
terjalin komunikasi yang baik antara guru dengan siswa, dan siswa dengan 
siswa.Pemberian pendekatan behavioristik membuat para siswa antusias untuk 
megikuti materi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
81 
 
FIELD NOTE OBSERVASI  
SLB-C YPSLB Gemolong 
KELAS :Tunagrahita 
MATAPELAJARAN :PAI 
MATERI : Menghafalkan Surat-Surat Pendek 
HARI/TANGGAL : Senin, 6 Agustus 2017 
WAKTU : 08.30-09.30WIB 
 
A. Deskripsi 
Proses belajar dilakukan didalam kelas. Seperti biasanya sebelum pelajaran 
dimulai, para siswa dan guru membaca doa dan dilanjutkan dengan  membaca Q.S 
al-Fatihah. Di antara para siswa ada yang antusias tapi ada juga yang hanya diam 
tidak berbicara.Sebelum masuk materi, guru terlebih dahulu membawa suasana 
kelas agar bisa fokus terlebih dahulu. Guru mengajak para siswa untuk selalu 
merasa senang dan bersyukur. Setelah siswa sudah mulai fokus, guru mencoba 
untuk memberikan stimulus agar siswa mengingat pelajaran sebelumnya.Beberapa 
siswa ada yang mampu menjawab dengan baik, tetapi ada juga yang malu untuk 
berbicara. Metode yang digunakan adalah face to face antara guru dan siswa. Guru 
memberikan stimulus agar siswa mau berbicara sedangkan siswa yang lain 
diberikan media yang mereka ingkinkan saat itu, seperti buku gambar, buku 
bergambar, dan ada juga yang ingin nonton youtube. Siswa yang mampu 
memperhatikan dan menjawab pertanyaan guru mendapatkan penguatan baik itu 
dengan mengacungkan jempol, menepuk pundak, mengusap kepala, bahkan 
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memberikan sesuatu yang mereka sukai seperti boleh menggambar, menjahit, 
nonton video dll. Sebaliknya, siswa yang tidak mau memperhatikan materi atau 
bahkan mengganngu temannya diberikan hukuman seperti tidak boleh 
menggambar, menjahit, atau mengambil semua yang mereka sukai, bahkan ada 
salah satu siswa yang didiamkan, seakan-akan dijauhi. 
 
B. Refleksi 
Siswa Tunagrahita atau siswa berkebutuhan khusus tipe C memang secara kognitif 
mereka dikatakan rendah sehingga mereka susah menerima informasi disamping 
itu, tingkat fokus mereka juga rendah sehingga guru dituntut memiliki kreativitas 
dalam menghadapi siswa tunagrahita. Seperti pada deskripsi di atas bahwa untuk 
memberikan materi diperlukan metode face to face sehingga mereka bisa lebih 
fokus. Ketika siswa sudah mulai tidak fokus, guru harus menyentuh bisa dengan 
menyentuh pundak atau tangan mereka sambil memanggil nama mereka, 
sedangkan siswa yang lain diberikan media seperti buku gambar dan lain-lain 
sehingga ketika tiba giliran mereka untuk belajar mereka masih dalam keadaan 
fokus. Sedangkan penilaian yang bersifat autentik juga diterapkan.Ternyata 
dengan diberlakukannya pendekatan perilaku/behavioristik dengan pengkondisian 
berupa penguatan dan hukuman dapat mengubah perilaku siswa dalam kelas. 
Karena mereka akan berpikir bahwa ketika melakukan hal yang baik akan 
mendapatkan sesuatu yang dapat menyenangkan diri mereka, sebaliknya jika tidak 
melakukan hal yang baik, bahkan mengganggu teman maka akan mendapatkan 
sesatu yang tidak baik bahkan dijauhi oleh semuaorang. 
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Pedoman Wawancara  
1. Pedoman Wawancara untuk kepala sekolah 
a. Bagaimana tanggapan bapak mengenai perubahan Karakter Religius 
siswa saat ini? 
b. Sejak Kapan SLB-C YPSLB Gemolong menerapkan pembentukan 
karakter khususnya karakter religius? 
c. Bagaimana sekolah meningkatkan pengetahuan siswa tentang karakter 
religius? 
2. Pedoman Wawancara untuk Koordinator Bidang Kurikulum 
a. Bagaimana penerapan karakter religius terhadap siswa tunagrahita? 
b. Apakah semua guru telah menerapkan karakter religius terhadap semua 
siswa tunagrahita? 
c. Bagaimana dengan metode belajarnya? 
d. Apakah ada pelatihan guru terkait dengan penerapan karakter religius? 
e. Apa faktor penghambat dan pendukung penerapan karakter religius?  
3. Pedoman wawancara untuk Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam 
a. Apa sebenarnya yang ingin dicapai dengan membentuk karakter religius? 
b. Bagaimana pendekatan yang digunakan? 
c. Bagaimana media yang digunakan? 
d. Metode apa saja yang digunakan? 
e. Bagaimana penilaian/evaluasi yang digunakan? 
f. Apa kesulitan yang dihadapi? 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
KODE   :01 
KEPERLLUAN :MEMINTA IZIN OBERVASI 
INFORMAN  :BAPAK A.ZAINI S.Pd (Kepala Sekolah) 
WAKTU  :09.00-11.00 WIB 
 
Hari Senin ,tepat pukul 09.00 saya tiba di SLB-C Gemolong untuk keperluan 
permohonn ijin untuk mengajukan penelitian disekolah tersebut,sesampainya di 
SLB-C Gemolong saya langsung menuju keruang guru,kemudian saya 
memperkenalkan diri dan menanyakan kepad guru piket apakah kepala sekolah 
ada di atau tidak. 
Penelitian : Assalammualaikum pak? perkenalkan saya Ananto Adi Purnomo 
dari IAIN Surakarta. 
Guru Piket : Walaikumssalam, njeh mas ada yang bisa dibantu? 
Peneliti : ngapunten pak mau Tanya apakah saat ini bapak kepala sekolah  
ada pak? 
Guru piket : oh ya,keperluannya mas? 
Peneliti : ini pak mau minta ijin buat observasi dan penelitian di SLB-C 
Gemolong pak. 
Guru piket : oh ya mas sebentar saya carikan di ruangan bapak mas. 
Peneliti : njeh pak terimakasih. 
Setelah menunggu beberapa menit menunggu di ruang guru, guru piket datang dan 
mendatangi saya di ruang guru. 
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Guru piket : ini mas bapak lagi di sekolahan sebeleh (kebetulan sekolahan 
sebelah adalah SLB-B yang kebetulan di ampu oleh 1 kepala 
sekolah yang sama) monggo mas langsung kesana saja dan ini 
suratnya diserahkan kebapak dulu mas. 
Peniliti  : njeh pak 
Saya kemudian menuju ke SLB-B yang sekitar -+15 meter dari SLB-C, kemudin 
saya ketemu salah satu guru  yang kebetulan melintas di sekolah tersebut dan 
langsung menanyakan keberadaan bapak kepala sekolah saat itu dan langsung di 
tunjukan keberadaan bapak kepala sekolah yang kebetulan sedang mengajar di 
salah satu kelas. 
86 
 
Peneliti : (mengetuk pintu)assalammualaikum pak? 
Infoman  : (bapak kepala sekolah)walaikum salam mas,ya ada apa? 
Peneliti : ngapunten pak bisa minta waktunya sebentar pak? 
Informan : oh ya mas sebentar silahkan masuk (saya diajak keruangan bapak 
kepala sekolah)silahkan duduk mas? 
Peneliti : njeh makasih pak 
Informan : ada yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti : ngampunten sebelumnya pak menggangu waktu? 
Informan : njeh ndak apa-apa mas. 
Peneliti : saya Ananto Adi Purnomo dari IAIN Surakarta pak, saya mau 
meminta ijin untuk observasi dan penelitian di SLB-C yang bapak 
ampu,ini suratnya pak. 
Informan : ya mas bentar tak pelajari dulu mas. 
Peneliti : njeh monggo pak. 
Informan : iya mas surat saya terima dan ini suratnya nanti tolong kasihkan 
surat ini ke guru piuketnya dan saya mengizinkan mas ananto 
untuk melakukan penelitian di SLB-C dan mas ananto mau mulai 
penelitian kapan? 
Peneliti : njeh matur suwun pak,insyaaloh besok pak. 
Informan : ya mas monggo nanti kita akan bantu data-data yang di butuhkan. 
Peneliti : njeh makasih pak (sambil besalaman dan bermamitan) 
Assalammualikum. 
Informan : walaikumssalam 
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Kemudin saya kembali kesekolah SLB-C untuk menyerahkan surat keguru piket 
sekitar beberapa menit saya  menuju keruang guru dan bertemu guru piket. 
Peneliti : assalammualaikum 
Guru piket : walaikumssalam njeh mas pripun? 
Peneliti : ini pak sampun di setujui bapak kepala sekolah (sambil saya 
tujukkan  surat yang sudah di acc bapak kepala sekolah) 
Guru piket : oh iza mas ini saya arsipkan suratnya mas,oh iza mas kapan mau 
mulai penelitiannya mas? 
Peneliti : insyaalloh besok pak 
Guru piket : oh ya mas nanti kita persiapkan data yang dibutuhkan mas. 
Peneliti : njeh pak (sambil saya pamitan)kalau begitu saya mahon pamit 
dulu pak Assalammualaikum 
Guru piket : ya mas walaikumssalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
A. Nama : A.Zaini ,S.Pd 
 Jabatan : Kepala Sekolah  
 Tanggal : 12 juli 2017      
 Pukul : 10.30WIB 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana tanggapan bapak 
mengenai perubahan Karakter 
Religius siswa saat ini? 
 
yaa perubahan Karakter Religius siswa 
saat ini memang harus kami lakukan 
karena pendidikan karekter religiuskan 
bertujuan untuk membentuk siswa 
menjadi lebih baik mas. Contohnya mas 
yang semula siswa siswi kami awal 
masuk kesekolah ini belom mengerti 
betul bagaimana cara gerakan sholat 
yang betul trus kayak bacaan-bacaanya 
nah disini kami coba ajarkan kepada 
mereka mas.  
2. Sejak Kapan SLB-C YPSLB 
Gemolong menerapkan 
pembentukan karakter khususnya 
karakter religius? 
 
Yaa selain itu tadi mas,,,karena memang 
Karakter Religius juga sangat penting, 
yang saya tau sekitar  2010 2011 mas. 
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3. Bagaimana sekolah meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang 
karakter religius? 
 
ya dengan cara kita mengulang-ulang 
pembelajaran yang terdahulu mas dan 
menambahi sedikit materi baru mas 
kalau ngak dengan cara itu siswa lupa 
dengan apa yg kita ajarkan mas. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
A. Nama : Edhi Suhardi,S.Pd 
Jabatan : Koordinator Bagian Kurikulum 
Tanggal : 13 juli 2017 
Pukul : 09.10- 09.45 WIB 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana penerapan karakter 
religius terhadap siswa 
tunagrahita? 
 
kalau anak tunagrahita kan memang ke 
visual kalau anak visual kan masih ada 
sisa-sisa pendengarannya jadi masih bisa 
untuk diberikan metode-metode modelling 
pemberian training sehingga bisa 
mengurus diri sendiri, jadi gitu mas. 
2. Apakah semua guru telah 
menerapan karakter religius 
terhadap semua siswa 
tunagrahita? 
 
oh iya mas, sudah sebagaian besar sih mas. 
Tapi memang ada beberapa yang kita 
sesuaikan mas dengan keadaan dan kondisi 
kelas. Contohnya hanya membaca surat-
surat pendek dan sebagainya, untuk 
hafalan itu masih ada yang nyantol ada yg 
sama sekali mas.  
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  contoh lain matematika ya memang harus 
diturunkan, contoh kalau dikelas saya, 
berhitung yang seahrusnya sudah 
menyimpan, itu belum kita kasihkan, jadi 
tanpa menyimpan, karena memang belum 
bisa,,yaa ada sebagian yang sudah bisa. 
3. Bagaimana dengan 
metodebelajarnya? 
 
Memang individual, memang untuk 
penerapan karakter religius ketika dikelas 
memang harus sendiri-sendiri. Jadi ada 6 
orang itu ya lebih dari 6 masalah hehe, 
ada yang kemampuan agamanya bagus 
tapi mapel yang lainnya nda, ada yang 
suka menggambar. Jadi memang harus 
sabar dan pelan pelan mas. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
A. Nama : Wahyu pamungkas sri S.pd. 
Jabatan : Guru  Mata Pelajaran Agama 
Tanggal : 20 juli dan 1agustus 2017  
Pukul : 10.30 WIB/08.30WIB 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa sebenarnya yang ingin 
dicapai dengan membentuk 
karakter religius? 
 
Yaa kita para guru tu mengiginkan para 
siswa mengerti dan tau siapa Tuhan mereka 
siapa Nabi mereka kitab-kitab dll. Dan  
kami harapkan setelah lulus nanti meraka 
ada bekal dimasyarakat minimal bisa 
sholat,mengaji lah mas ya kalau kita 
mengharapkan bisa jadi kayak orang normal 
pada umumnya ya kan sulit mas 
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2. Bagaimana pendekatan 
yangdigunakan? 
 
 
Sesuai dengan tujuannya y mas yang tidak 
jauh dari pendidikan karakter. Sebenarnya 
saya pengen begini kok mas contoh 
bagaimana praktek wudhu dengan benar, 
bisa gerakan shalat dengan benar. Sukur 
nanti bisa ke bacaannya, makanya Al-
Fatihah harushafal karena itu wajib dibaca. 
Saya matur ke pengawas bahwa saya pengen 
anak itu lulus punya bekal itu. Jadi bukan 
bagaiman khulafa al-rasyidun blaa,,,blaaa. 
Tapi oh sahabat Nabi itu memang ada 4 
sahabat itu perlu, Ali seperti ini, usman 
seperti ini, dan gambaran saya perlihatkan di 
CD nya karena anak itu gk iso bayangkan 
itu, gak tau mereka, nah akhirnya kan 
teladan-teladannya apa yang beliau 
tuntunkan apa yang beliau contohkan kita 
sampaikan mungkin melalui youtube dll. 
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3. Bagaimana Media  
yangdigunakan? 
Oo iya mas tunagrahita kan kita ngomong 
paham, kita praktek paham, Cuma agak 
lambat. Secara penilaian bagus,,bagaimana 
sikapnya yang perlu dipupuk itu ya 
psikomotoriknya artinya bagaimana dia 
menerapkannya untuk kesehariannya 
bagaimana itu tentunya perlu ini, perlu apa 
ya diciptakan komunikasi dengan oran tua, 
misalnya saya pernah matur ke orang tuanya 
tolong bapak shalatnya nah ini sebenarnya 
yang kurang dari kesadaran orang tuanya 
sediri mas. 
4. Metode  apa saja yang 
digunakan? 
Bisa dengan tutor sebaya, tergantung 
materinya nggih,,,kalau materi hafalan bisa 
dengan tutor sebaya, terus kalu materinya 
kaitannya dengan shalat dengan modeling 
tentunya harus dengan yang bisa, kalau 
belum ada yang bisa ya harus gurunya yang 
mencontohkan atau dia melihat gambar satu 
persatu, jadi modeling itu tidak hanya asli 
tapi terkadang juga saya memberikan contoh 
lewat LCD oh bagaimana sih berdiri tegak, 
jadi anak-anak mengamati terlebih dahulu. 
Metode drill masuk. 
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5. Bagaimana 
penilaian/evaluasi 
Penilaian itu tidak hanya mid semester ya 
tetapi tiap hari saya punya catatan, oo si A 
seperti ini, seperti ini,,,kalau yang 
memberatkan di sekolah umum itu kan ya 
karena banyak ya 30 anak, sedangkan kalo 
di slb hanya sedikit, portofolionya yang 
memberatkan. si A hari ini begini si B 
begini, kalo di SLB sejak dulu memang ada 
penilaian deskriptif contoh nilai 7, 7 nya ini 
dengan 7 nya ini berbeda, misalnya 
indikator itu satu bisa melafadzkan nggih 
toh, bisa mencontoh melafadzkan, bisa 
menghafal, nah tiga ini si A si B si C ini bisa 
yang ini, ini bisa yang ini, nah tujuannya 
anis dengan 7 nya wulan ini berbeda 
deskripsinya ini mampu di ini. 
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Keterangan Fungsi dari struktur organisasi SLB-C YPSLB Gemolong Adalah 
sebagai berikut: 
1) Ketua Yayasan YPSLB Gemolong  
Ketua Yayasan YPSLB Gemolong dilantik oleh pemerintah pusat. 
Berfungsi sebagai organisasi yang menentukan program-program 
SLB-C YPSLB Gemolong, seperti penuntasan wajib belajar dua belas 
tahun dan program-program lainnya. 
2) Kepala Sekolah SLB-B C YPSLB Gemolong 
Kepala sekolah dipilih melalui BKD (Badan Kepegawaian Sekolah)  
setelah dipilih kemudian Calon Kepala Sekolah di usulkan ke Disdik 
(Dinas Pendidikan dan Kebudayaan) Kab.Sragen. Tugas kepala 
sekolah melaksanakan kegiatan perencanaan, pengelolaan, mengatur 
keuangan, dan evaluasi pembelajaran. Jadi fungsi kepala SLB-C 
YPSLB Gemolong sebagai penanggung-jawab kegiatan administrasi 
ketatausahaan sekolah dalam mendukung pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. 
3) Komite Sekolah 
Tugas komite sekolah bertujuan meningkatkan tanggung jawab dan 
peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan di  satuan  
pendidikan. Komite berperan sebagai pemberi pertimbangan (advisory 
agency) dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan 
sebagai pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan 
dan pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan serta 
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mediator antara pemerintah dan dengan masyarakat di SLB-C YPSLB 
Gemolong  
4) Tata Usaha 
Tata usaha berfungsi atau bertanggung jawab atas administrasi 
kesiswaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan, tata laksana kantor, 
serta pendayagunaan koperasi sekolah. 
5) Wakasek (Wakil KepalaSekolah) 
Wakasek dipilih oleh kepala sekolah. Tugas wakil kepala sekolah 
membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan menyusun 
perencanaan, membuat program kegiatan dan pelaksanaan program, 
pengorganisasian, pengarahan, ketenagaan, pengkoordinasian, 
pengawasan, penilaian, identifikasi, pengumpulan data, penyusunan 
laporan.  
6) Urusan Sarana 
Membantu kepala sekolah dalam urusan sarana-prasarana untuk 
menunjang proses belajar-mengajar, merencanakan program 
pengadaannya, mengatur pemanfaatan sarana-prasarana, mengelola 
perawatan, perbaikan dan pengisian, mengatur pembukuannya, 
menyusun laporan. 
7) Urusan Kurikulum 
Membantu kepala sekolah dalam urusan menyusun dan menjabarkan 
Kalender Pendidikan, menyusun pembagian tugas dan jadwal 
pelajaran, mengatur program pengajaran, perhitungan minggu efektif, 
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program tahunan, programa semester, pemetaan SK/KD, penentuan 
KKM, pengembangan silabus, mengatur pelaksanaan kurikuler dan 
ekstrakurikuler, mengatur pelaksanaan program penilaian, criteria 
kenaikan kelas, serta membuat kurikulum di SLB-C YPSLB 
Gemolong. 
8) Urusan (Humas) Hubungan masyarakat 
Fungsi mengatur dan mengembangkan hubungan dengan komite 
sekolah. Fungsi mengatur dan mengembangkan hubungan komite 
sekolah dan para komite sekolah, meyelenggarakan bakti social, 
karyawisata, menyelenggarakan pameran hasil pendidikan di sekolah, 
dan menyusun laporan di SLB-C YPSLB Gemolong 
9) Urusan Pembinaan Kesiswaan 
Fungsi membantu kepala sekolah dalam urusan mengatur program dan 
pelaksanaan bimbingan dan konseling. Mengatur dan 
mengkoordinasikan pelaksanaan 6 (keamanan, kebersihan, ketertiban, 
keindahan, kekeluargaan dan kerindangan), menyusun dan mengatur 
pelaksanaan pemilihan siswa teladan sekolah, menyelenggarakan 
cerdas cermat, olah raga prestasi dan menyeleksi calon siswa untuk 
mendapatah, menyelenggarakan cerdas cermat, olah raga prestasi dan 
menyeleksi calon siswa untuk mendapatkan beasiswa. 
10) Teknisi 
Fungsi teknisi adalah membantu kepala sekolah dalam kegiatan 
merencanakan pengadaan alat media menyusun jadwal dan tata tertib 
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penggunaan media, menyusun program dan perbaikan alat-alat media, 
inventarisasi dan pengadministrasian alat-alat media, menyusun 
laporan pemanfaatan alat-alat media. 
11) Pustakawan 
Fungsi pustakawan adalah membantu sekolah dalam kegiatan-
kegiatan sebagai berikut: pengadaan buku/bahan elektronika, 
pengurusan pelayanan perpustakaan, perencanaan pengembangan 
perpustakaan, pemeliharaan dan perbaikan, inventaris dan 
pengadministrasian buku-buku, bahan pustaka, media elektronika, 
melakukan layanan bagi siswa, guru, dan tenaga kependidikan lainnya 
serta masyarakat, menyimpan buku-buku perpustakaan/media 
elektronika, menyusun tata tertib perpustakaan, menyusun laporan 
pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara berkala. 
12) Kordinator SLB-C YPSLB Gemolong 
Berfungsi sebagai kordinator untuk SLB-C YPSLB Gemolong. 
Seperti kegiatan SLB-C jadwal pelajaran Sekolah, dan menentukan 
soal-soal ujian sekolah untuk tingkat TKLB, SDLB, SMPLB, dan 
SMALB. 
13) Wali Kelas 
Fungsi wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut. Pengelolaan kelas, penyelenggaraan administrasi 
kelas, meliputi denah tempat duduk siswa, papan absensi siswa, daftar 
pelajaran kelas, daftar piket kelas, buku absensi siswa, buku kegiatan 
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pembelajaran/ buku kelas, tata tertib siswa, penyusunan / pembuatan 
statistik bulanan siswa, pengisian daftar kumpulan nilai siswa, 
pembuatan catatan khusus tentang siswa, pengisian buku laporan 
penilaian hasil belajar, pembagian buku laporan penilaian hasil 
belajar. 
14) Guru Mata Pelajaran 
Tugas guru mata pelajaran di SLB-C YPSLB Gemolong bertanggung 
jawab kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas melaksanakan 
kegiatan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien dan 
memberikan pelajaran kepada muridnya sesuai dengan mata pelajaran 
yang dipegang oleh guru mata pelajaran. 
15) Siswa 
Tugas siswa di SLB-C YPSLB Gemolong adalah belajar seperti 
siswa-siswi pada umumnya. 
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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SURAT PERSETUJUAN  
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FOTO-FOTO KEGIATAN SISWA 
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SARANA PRASARANA SLB-CGEMOLONG 
I. Sarana Prasarana 
NO Gedung Ada Tidak 
Ada 
Ukuran 
m x m 
Kondisi 
Baik Rusak 
Ringan 
Rusak 
Berat 
1 RUMAH DINAS KS  V     
2 RUMAH DINAS 
GURU  V     
3 RUMAH DINAS 
PENJAGA  V     
4 RUMAH DINAS 
ASRAMA  V     
5 RUANG KS V  2X5  V  
6 RUANG GURU V  5X5  V  
7 RUANG TU V  2X4  V  
8 RUANG TAMU       
9 RUANG IBADAH V  2X3    
10 RUANG KELAS V  3X5    
11 RUANG AULA  V     
12 RUANG 
KONSULTASI  V     
13 RUANG OBSERVASI  V     
14 RUANG 
PERPUSTAKAAN  V     
15 RUANG 
KETRAMPILAN V  5X7   V 
16 RUANG SIRKULASI  V     
17 RUANG BK       
18 RUANG KOPRASI V  3X5    
19 RUANG GUDANG  V     
20 RUANG UKS  V     
21 RUANG TERAPI  V     
22 RUANG BINA DIRI V  2X4   V 
23 Kamar mandi/Wc V  3X5   V 
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II.   Luas Tanah / Bangunan 
NO JENIS LUAS 
(M2) 
STATUS KEPEMILIKAN 
MILIK 
SENDIRI 
SEWA PINJAM 
1 BANGUNAN 310 V   
2 HALAMAN 72 V   
3 KEBUN 370 V   
 
III.Barang / Perkakas 
No Nama barang Ada Tidak Ada Uraian/Keterangan 
1 Meja/kursi kepala V  1 
2 Meja/kursi Guru V  12 
3 Meja/kursi Tamu  V  
4 Meja/kursi Siswa V  36/73 
5 Almari V  5 
6 Computer  V  2 
7 Mesin Ketik V  1 
8 Papan Panjang V  1 
9 Rak Hasil Karya Siswa V  1 
10 Alat Olah raga    
11 Atletik V  6 
12 Perminan V  5 
13 Alat Peraga IPA V  Kerangka, tarso,kit IPA 
14 Alat Peraga IPS V  Peta globe 
15 Alat Peraga Bahasa V  Pias kata,pias Huruf 
16 Alat Peraga Berhitung V  Papan hitung , bangun 
datar 
17 Alat Peraga Terapi  V  
18 Buku Teks Pelajaran V  Buku ajar siswa 
19 Buku Penunjang V  Pengayaan 
20 Buku Referensi  V  
21 Buku Perpustakaan V  Buku fiksi,non fiksi 
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